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Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi
PT Maju Raya Sejahtera
Opini

Kami  telah  mengaudit laporan  keuangan
konsolidasian PT Maju Raya Sejahtera (Perusahaan)
dan entilas anaknya (Grup), yang terdin dari laporan
posisi keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember
2024, serta laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian, laporan perubahan
ekuitas konsolidasian. dan laporan arus kas
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, serta catatan atas laporan keuangan
konsolidasian, termasuk informasi kebijakan akuntansi

material.

Menurut opini kami, laporan keuangan konsclidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsalidasian Grup
tanggal 31 Desember 2024, serta kinerja keuangan
konsolidasian dan arus kas konsolidasiannya untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia

Basis Opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Insfitut Akuntan Publik
Indonesia. Tanggung jawab kami menutrut standar
tersebut diuraikan lebih ianjut dalam paragraf
Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan
Keuangan Konsolidasian pada laporan kami. Kami
independen terhadap Grup berdasarkan ketentuan
etika yang relevan dalam audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian di Indonesia, dan kami telah
memenuht tanggung jawab etika lainnya berdasarkan
kelentuan tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit yang
telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

b MOORE

Independent Auditor's Report

No. 00541/2.1090/AU.1/10/1804-1/1/1V/2025

The Stockholders, Board of Commissioners and
Directors

PT Maju Raya Sejahtera
QOpinion

We have audited the consolidated financial statements
of PT Maju Raya Sejahtera (the Company) and its
subsidiaries (the Group), which comprise the
consolidated statement of financial position as of
December 31, 2024, and the consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive income,
consolidated statement of changes in equity and
consolidated statement of cash flows for the year then
ended, and notes tfo the consolidated financial
statements, including material accounting policy
information

In our opinion, the accompanying consolidated financial
statements present fairly, in all material respects, the
consolidated financial position of the Group as of
December 31, 2024 and its consolidated financial
performance and its consolidated cash flows for the year
then ended in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards.

Basis for Opinion

We conducted our audit in accordance with Standards
on Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Our responsibilities under
those standards are further described in the Auditor's
Responsibilities for the Audit of the Consolidated
Financial Statements section of our reporl. We are
independent of the Group in accordance with the ethical
requirements that are relevant to our audit of the
consolidated financial statements in Indonesia, and we
have fulfiled our other ethical responsibilities in
accordance with these requirements. We believe that
the audit evidence we have obtained is sufficient and
appropriate to provide a basis for our opinion.

An independent member of
Moaora Global Network Limited -
members in principal cities throughout the world
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Ketidakpastian Material yang Terkait dengan

Kelangsungan Usaha

Laporan keuangan terlampir disusun dengan asumsi
bahwa Grup akan dapat mempertahankan
kelangsungan usahanya. Seperii diungkapkan pada
Catatan 24 atas laporan keuangan konsolidasian,
perihal pengenaan sanksi sementara pembekuan
usaha Perusahan berupa larangan melakukan
kegiatan usaha Selain ilu, Pada tahun 2024 Grup
telah mengalami rugi komprehensif konsolidasian
tahun berjalan dan arus kas konsalidasian neto dari
aktivitas operasi negatif masing-masing sebesar
Rp 42939571409 dan Rp 26.358.754 205, serta
melaporkan saldo akumulasi defisit konsolidasian dan
jumlah defisiensi modal konsolidasian pada tanggal
31 Desember 2024 masing-masing sebesar
Rp 930.082.083.089 dan Rp 62.371.776.521. Kondisi
ini mengakibatkan ketidakpastian signifikan tentang
kemampuan Grup untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya. Rencana manajemen untuk
mengatasi kondisi tersebut juga telah diungkapkan
pada Catatan 24 atas laporan keuangan
konsolidasian. Laporan keuangan konsolidasian tidak
mencakup penyesuaian yang mungkin timbul akibat
ketidakpastian tersebut.

Opini kami tidak dimodifikasi sehubungan dengan hal
tersebut diatas

Tanggung Jawab Manajemen terhadap Laporan
Keuangan Konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan
penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang
bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian,
manajemen bertanggung jawab untuk menilai
kemampuan Grup dalam mempertahankan
kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai
dengan kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan
kelangsungan usaha, dan menggunakan basis
akuntansi kelangsungan usaha, kecuali manajemen
memiliki intensi  untuk  melikuidasi Grup atau
menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif
yang realistis selain melaksanakannya.

Rl MOORE

Material Uncertainty Related to Going Concern

The accompanying consolidated financial statements
have been prepared assuming that the Group will
continue as a going concern. As discussed in Note 24 to
the consolidated financial statements, the Company is
subject to a temporary sanction of business suspension
in the form of a prohibition on carrying out business
activities. In addition, the Group incurred consolidaled
comprehensive losses and reported net consolidated
cash flows from operating activities that were negative
in 2024, amounted to Rp 42,939,571,409 and
Rp 26,358,754,205, respectively, and reported a
consolidated accumulated deficit and a consolidated
total capital deficiency as of December 31, 2024 of
Rp 930.082.083,089 and Rp 62371776521,
respectively. These conditions indicate that a material
uncertainty exists that may cast significant doubt on the
Group's ability to continue as a going concern.
Management plans to address this matter have also
been disclosed in Note 24 to the consolidated financial
statements. These accompanying consolidated financial
statements do not include any adjustments that might
occur as a result of this matter.

Our opinion is not modified in respect of this matter

for the

Responsibilities of  Management
Consolidated Financial Statements

Management is responsible for the preparation and fair
presentation of the consolidated financial statements in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards. and for such internal control as management
determines Is necessary to enable the preparation of
consolidated financial statements that are free from
material misstatement, whether due to fraud or error,

in preparing the consolidated financial statements,
management is responsible for assessing the Group's
ability to continue as a going concern, disclosing, as
applicable, matters related to going concern and using
the going concern basis of accounting unless
management either intends to liquidate the Group or to
cease operations, or has no realistic alternative but to do

s0.
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Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas
Laporan Keuangan Konsolidasian

Tujuan kami adalah untuk memeroleh keyakinan
memadai fentang apakah iapecran keuangan
konsolidasian secara keseluruhan bebas dari
kesalahan penyajian maternal, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan, dan untuk
menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini
kami. Keyakinan memadai merupakan suatu fingkat
keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu
jaminan bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan
Standar Audit akan selalu mendeteksi kesalahan
penyajian material ketika hal tersebut ada. Kesalahan
penyajian dapat disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan dan dianggap material jika, baik
secara individual maupun secara agregat, dapat
diekspektasikan secara wajar akan memengaruhi
keputusan ekonomi yang diambil oleh pengguna
berdasarkan laporan  keuangan konsolidasian
tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar
Audit, kami menerapkan pertimbangan profesional
dan mempertahankan skeptisisme profesional selama
audit. Kami juga

+ Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan
penyajian matenal dalam laporan keuangan
konsolidasian, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan
melaksanakan prosedur audit yang responsif
terhadap risiko tersebut, serta memeroleh bukti
audit yang cukup dan tepat untuk menyediakan
basis bagi opini kami Risiko tidak terdeteksinya
kesalahan penyajian material yang disebabkan
oleh kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan
oleh kesalahan, karena kecurangan dapat

melibatkan kolusi, pemalsuan, penghilangan
secara sengaja, pernyataan salah, atau
pengabaian pengendalian internal.

«  Memeroleh suatu pemahaman tentang

pengendalian internal yang relevan dengan audit
untuk mendesain prosedur audit yang tepat
sesuai dengan kondisinya, fetapi bukan untuk
tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal Grup

* Mengevaluasi keiepatan kebijakan akuntansi
yang digunakan serta kewajaran estimasi
akuntansi dan pengungkapan terkait yang dibuat
oleh manajemen.

- i -

Rl MOORE

Auditor's Responsibilities for the Audit of the
Consolidated Financial Statements

Our objectives are to obtain reasonable assurance
about whether the consolidated financial statements as
a whole are free from material misstatement., whether
due to fraud or error, and to issue an auditor's report that
includes our opinion. Reasonable assurance is a high
level of assurance, but is not a guarantee that an audit
conducted in accordance with Standards on Auditing will
always detect a material misstatement when it exists.
Misstatements can arise from fraud or error and are
considered material if, individually or in the aggregate,
they could reasonably be expected to influence the
economic decisions of users taken on the basis of these
consclidated financial statements.

As part of an audit in accordance with Standards on
Auditing, we exercise professional judgment and
maintain professional skepticism throughout the audit.
We also:

« Identify and assess the risks of material
misstatement of the consolidated financial
statements, whether due to fraud or error, design
and perform audit procedures responsive to those
risks, and obtain audit evidence that is sufficient and
appropriate to provide a basis for our opinion.
The risk of not detecting a material misstatement
resulting from fraud is higher than for one resulting
from error, as fraud may involve collusion
forgery, intenticnal omissions, misrepresentations
or the override of internal control.

= Obtain an understanding of internal control relevant
to the audit in order to design audit procedures that
are appropriate in the circumstances, but not for the
purpose of expressing an opinicn on the
effectiveness of the Group's internal control.

+« Evaluate the appropriateness of accounting palicies
used and the reasonableness of accounting
estimates and related disclosures made by

management.
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+ Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis
akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen
dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh,
apakah terdapat suatu ketidakpastian material
yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang
dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Grup untuk  mempertahankan
kelangsungan usahanya Ketika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu
ketidakpastian material, kami diharuskan untuk
menarik perhatian dalam laporan auditor kami ke
pengungkapan terkait dalam laporan keuangan
konsolidasian atau, jika pengungkapan tersebut
tidak memadai, harus menentukan apakah perlu
untuk memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami
didasarkan pada bukti audit yang diperoleh
hingga tanggal laporan auditor kami. Namun,
peristiwa atau kondisi masa depan dapat
menyebabkan Grup tidak dapat mempertahankan
kelangsungan usaha.

+ Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan,
termasuk pengungkapannya, dan apakah laporan
keuangan konsolidasian mencerminkan transaksi
dan peristiwa yang mendasarinya dengan suatu
cara yang mencapai penyajian wajar

« Memeroleh bukti audit yang cukup dan tepat
terkait informasi keuangan entitas atau aktivitas
bisnis dalam Grup untuk menyatakan opini
alas laporan keuangan konsolidasian. Kami
bertanggung jawab atas arahan, supervisi, dan
pelaksanaan audit Grup Kami tetap bertanggung
Jawab sepenuhnya atas opini audit kami.

Kami  mengomunikasikan kepada manajemen
mengenai, antara lain, ruang lingkup dan saat yang
direncanakan atas audit, serta temuan audit signifikan,
termasuk  setiap defisiensi  signifikan  dalam
pengendalian internal yang teridentifikasi oleh kami
selama audit.
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+  Conclude on the appropriateness of management's
use of the going concern basis of accounting and,
based on the audit evidence obtained, whether a
material uncertainty exists related to evenis or
conditions that may cast significant doubt on the
Group's ability to continue as a going concern. If we
conclude that a material uncertainty exists, we are
required to draw attention in our auditor's report to
the related disclosures in the consolidated financial
statements or, if such disclosures are inadequate,
to medify our opinion. Our conclusions are based
on the audit evidence obtained wup to
the date of our auditor's report. However, future
events or conditions may cause the Group to cease
to continue as a going concern.

= Evaluate the overall presentation, structure and
conient of the consolidated financial statements,
including the disclosures, and whether the
consolidated financial statements represent the
underlying transactions and events in a manner that
achieves fair presentation.

» Obtain sufficient appropriate audit evidence
regarding the financial information of the entities or
business activities within the Group to express an
opinion on the consolidated financial statements
We are responsible for the direction, supervision
and performance of the group audit. We remain
solely responsible for our audit opinion

We communicate with management regarding, among
other matters, the planned scope and timing of the audit
and significant audit findings. including any significant
deficiencies in internal control that we identify during our
audit.




MAJU RAYA SEJAHTERA

SURAT PERNYATAAN DIREKSI TENTANG DIRECTORS' STATEMENT
TANGGUNGJAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN ON THE RESPONSIBILITY FOR
KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR STATEMENTS FOR THE YEARS
31 DESEMBER 2024 DAN 2023 ENDED DECEMBER 31. 2024 AND 2023
PT MAJU RAYA SEJAHTERA DAN PT MAJU RAYA SEJAHTERA AND
ENTITAS ANAK ITS SUBSIDIARIES
Kami yang bertanda tangan dibawah ini: We, the undersigned:
1. Namal/Name . Leonard Mamahit
Alamat kantor/Office address . Plaza Sentral 17" Floor JI. Jend Sudirman Kav 47-48
Jakarta 12930
Alamat domisili/lsesuai KTP atau kartu identitas : Perum Kapuk Mas, RT/RW. 007/007
lain/Residential address/in accordance with Kel. Kapuk, Kec. Cengkareng, Jakarta Barat
Personal Identify Card 3173012106550005
Nomor telepon/Telephone number . 021-5702288
Jabatan/Title Direktur

2. Nama/Name
Alamat kantor/Office address
Alamat domisili/sesuai KTP atau kariu identitas
lain/Residential address/in accordance with

Personal Identify Card

Nomaor teleponiTelephone number

Jabhatan/Title

menyatakan bahwa: Declare that:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan 1. We responsible for the preparation and
penyajian laporan keuangan konsolidasian presentation of the Company and its Subsidiary's
Perusahaan dan Entitas Anak untuk tahun-tahun consolidated financial statements for the years
yang berakhir 31 Desember 2024 dan 2023 ended December 31, 2024 and 2023

2. Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan 2. The Company and its Subsidiary’s consolidated
dan Entitas Anak tersebut telah disusun dan financial statements have been prepared and
disajikan sesuai Standar Akuntansi Keuangan di presented in accordance with Indonesian

Indonesia Financial Accounting Standards.



3. a
b.
4. Kami

MAJU RAYA SEJAHTERA

Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian Perusahaan dan Entitas
Anak tersebut telah dimuat secara
lengkap dan benar, dan

Laporan keuangan konsolidasian
Perusahaan dan Entitas Anak tersebut
tidak mengandung informasi atau fakta
material yang tidak bhenar, dan tidak

menghilangkan informasi atau fakta
material.
bertanggung jawab atas syslem

pengendalian intern dalam Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibual dengan sebenarnya.

7 April 2025/ April 7, 2025

: 4!
WEF\MXZSMS 1813

Leonard Mamahit

Director

4.

All information has been fully and correctly
disclosed in the Company and its

Subsidiary's consolidated financial
statements, and
The Company and its Subsidiary's

consolidated financial statements do not
contain materially misleading information or
facts, and do nol conceal any material
information or facts.

We are responsibilities for the Company's internal
control system.

This statement has been made thruthfully.



PT Maju Raya Sejahtera Entitas Anak

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2024 dan 2023

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali
Dinyatakan Lain)

PT Maju Raya Sejahtera And Its Subsidiaries

Notes to Consolidated Financial Statements
For the Years Ended

December 31, 2024 and 2023

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

1.  Umum 1. General
a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information
PT Maju Raya Sejahtera (‘Perusahaan”) PT Maju Raya Sejahtera (the “Company") was
didirikan berdasarkan akta Notaris established based on notarial deed of Yulia,
Yulia, S.H. No. 22 tanggal 17 Februari 2012. S.H. No. 22 dated February 17, 2012. The
Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri deed of establishment was approved by the
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Minister of Law and Human Rights of the
Indonesia melalui Surat Keputusan No. AHU- Republic of Indonesia through Decision Letter
08802.AH.01.01 Tahun 2012 tanggal No. AHU-08802.AH.01.01.Tahun 2012 dated
20 Februari 2012. Anggaran Dasar February 20, 2012. The Company's Articles of
Perusahaan telah mengalami beberapa kali Association have been amended several
perubahan dengan perubahan terakhir times. The latest amendment was notarized
melalui akta Notaris Yulia, S.H. No. 156 under Deed No. 156 dated March 28, 2018 of
tanggal 28 Maret 2018 mengenai perubahan Yulia, S.H., concerming the amendment to
Pasal 4 Anggaran Dasar Perusahaan tentang Article 4 of the Company's Articles of
Modal Dasar. Perubahan ini telah disetujui Association regarding authorized capital. This
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia amendment was approved by the Minister of
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan Law and Human Rights of the Republic of
No. AHU-0009477.AH.01.02, tahun 2018 Indonesia through Decision Letter No. AHU-
tanggal 27 April 2018 dan Penerimaan 0009477.AH.01.02.Tahun 2018 dated April
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar 27, 2018, and the Receipt of Notification of
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Amendment to the Articles of Association was
Republik Indonesia sesuai dengan surat acknowledged by the Minister of Law and
No. AHU-AH.01.03-0168318 tanggal Human Rights of the Republic of Indonesia
27 April 2018. through Letter No. AHU-AH.01.03-0168318
dated April 27, 2018.
Ruang lingkup kegiatan usaha Perusahaan The scope of the Company's business
menurut Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan activities according to Article 3 of its Articles of
adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang Association is to engage in conventional
Modal Ventura Konvensional (Venture Capital venture capital business (Venture Capital
Corporation atau VCC). Perusahaan mulai Corporation or VCC). The Company
beroperasi secara komersial pada tahun commenced its commercial operations in
2012. 2012.
Perusahaan berdomisili di Jakarta Selatan, The Company is domiciled in South Jakarta,
Indonesia, dengan kantor pusat yang Indonesia, with its head office located at
berlokasi di Gedung Plaza Sentral Plaza Sentral Building, 17" Floor,
Lantai 17, JI. Jend. Sudirman Kav. 47-48, JI. Jend. Sudirman Kav. 47-48, Jakarta
Jakarta Selatan (12930), Indonesia. Selatan (12930), Indonesia.
Asia Ventura Capital Holdings Pte. Ltd. Asia Ventura Capital Holdings Pte. Ltd.
(“AVCH") merupakan pemegang saham akhir ("AVCH?") is the ultimate parent entity of the
dari Perusahaan. Company.
b. Entitas Anak b. The Subsidiaries
Tahun
Beroperasi Persentase
Secara Kepemilikan/
Nama Tahun Komersial/ Percentage Total Asset/
Entitas Anak/ Penyertaan/ Commercing Jenis Usaha/ of Ownership Total Assets
Name of Domisilil Year of Commercial Nature
Subsidiarie Domicil Acquisitic Op of Business 2024 2023 2024 2023
Pemilikan Langsung dan Tidak Langsung/Direct and indirect Ownership:
PT Sumber Hidup Jakarta 2012 2012 Apotek, dan 99,99% 97.75% 98.051.053 747 70.713 487 254
Sehat ("SHS") Selatan pedagang besar
farmasi, portal
web dan platform
digital dengan

tujuan komersial/
Pharmacy, and
pharmaceutical
supplier, portal
web and digital

platform for commercial

purposes

Bl



PT Maju Raya Sejahtera Entitas Anak PT Maju Raya Sejahtera And Its Subsidiaries

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian Notes to Consolidated Financial Statements
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Ended
31 Desember 2024 dan 2023 December 31, 2024 and 2023
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali (Figures are Presented in Rupiah,
Dinyatakan Lain) unless Otherwise Stated)
Tahun
Beroperasi Persentase
Secara Kepamilikan/
Nama Tahun Komersial/ Parcentage Total Assat/
Entitas Anak/ Penyartaan/ Commarcing Jenis Usaha/ of Ownership Total Assets
Name of Domisili/ Year of Commercial Nature
Subsidiari D icil A isition Op i of Business 2024 2023 2024 2023
PT Sarana Unggul Jakarta 2014 2015 Klinik, apotek, 99.99% 96.92% 3125415528 3141736 132
Medika ("SUM") Selatan/ laboratorium, toko
South cbal, dan pelayanan
Jakarta kesehatan lainnya/

Clinic, pharmacy,
laboratory, and
other healthcare
services

PT Prima Anugrah Jakarta 2022 5 Aktivitas 99.99%  99.99% 8.066.799 656 12.269 850 707
Medika ("PAM") Selatan/ Perusahaan
South Holding/
Jakarta Holding Company
activities
PT Sumber Prima Jakarta 2022 2023 Perdagangan eceran 99.99% 99.91% 6.797 246 677 1.596.323.423
Medika ("SuPM") Selatan/ melalui media untuk
(melalui/through PAM) South berbagai macam
Jakarta barang lainnya,

dan aklivitas
klinik swasta/

Retail irade via media

for various miscellaneous
goods, and Private Medical
Clinic Services

PT Sahabat Prima Jakarta 2022 2023 Perdagangan eceran 99,99%  99,99% 26 791 441 111 B 044 272 584
Medika ("SaPM") Selatan/ barang dan obat farmasi
(melaluifthrough PAM) South untuk manusia
Jakarta di apotik. portal web

dan/atau platform
digital dengan tujuan
komersial/

Retail pharmaceutical
goods and drugs for
humans trade in
pharmacy, portal web
and digital platform for
commercial purposes

Investasi di SHS Investment in SHS

Perusahaan melakukan kontribusi investasi di The Company made an investment
SHS dengan melakukan penyertaan modal contribution in SHS by subscribing for 25,251
awal sebesar 25.251 saham atau senilai shares or equivalent to Rp 25,251,000,000
Rp. 25.251.000.000 sesuai dengan akta based on Notarial Deed No. 127 dated
notaris Yulia, S.H. No. 127 tanggal 29 November 29, 2012 of Yulia, S.H. This
November 2012 vyang telah memeroleh investment has been approved by the Minister
persetujuan sesuai dengan surat Keputusan of Law and Human Rights of the Republic of
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Indonesia through Decision Letter No. AHU-
Republik Indonesia No. AHU- 00704.AH.01.02.Tahun 2013 dated
00704.AH.01.02.Tahun 2013 tanggal January 4, 2013.

4 Januari 2013.

Berdasarkan Akta Notaris Yulia, S.H. Based on Notarial Deed No. 120 dated
No. 120 tanggal 29 Agustus 2024, August 29, 2024, of Yulia, S.H., the Company
Perusahaan telah menjadi pemegang saham and PAM became shareholders of SHS with
SHS dengan kontribusi modal sebesar capital contributions of Rp 72,777,000,000
Rp 72.777.000.000 dan PAM sebesar and Rp 1,676,000,000, respectively. The
Rp 1.676.000.000. Akta tersebut telah deed was approved by the Minister of Law
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi and Human Rights of the Republic of
Manusia Republik Indonesia dalam Surat Indonesia in Decision Letter No. AHU-
No. AHU-0184141.AH.01.11.Tahun 2024 0184141.AH.01.11.Tahun 2024  dated
tanggal 30 Agustus 2024. August 30, 2024.
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Investasi di SUM

Berdasarkan pertimbangan kinerja dan
potensi pasar, manajemen memutuskan
untuk menutup sementara kegiatan operasi
SUM pada bulan Desember 2020. Dalam
membuat  keputusan tersebut, SUM
mempertimbangkan hasil evaluasinya atas
sebagai faktor seperti lokasi, tingkat
kompetisi, dan segmen pasar. Saat ini SUM
secara aktif mencari lokasi-lokasi baru
dengan kesempatan dan peluang yang lebih
baik untuk segmen dan penetrasi pasar, baik
dengan cara mempertahankan bisnis lama
atau mencari peluang bisnis baru. Karena
penutupan kegiatan hanya bersifat
sementara, SUM tidak berkeyakinan bahwa
terdapat suatu ketidakpastian material pada
tanggal 31 Desember 2024 yang dapat
menyebabkan keraguan signifikan mengenai
kemampuan SUM untuk  melanjutkan
usahanya untuk suatu periode sekurang-
kurangnya 12 bulan sejak  tanggal
31 Desember 2024 (yang merupakan tanggal
laporan posisi keuangan SUM).

Perusahaan melakukan kontribusi investasi di
SUM dengan melakukan penyertaan modal
awal sebesar 20.000 saham atau senilai
Rp. 20.000.000.000 sesuai dengan akta
notaris  Yulia, S.H. No. 27 tanggal
12 Desember 2014 yang telah memeroleh
persetujuan sesuai dengan surat Keputusan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia No. AHU
12990.40.20.2014 tanggal
17 Desember 2014.

Berdasarkan Akta Notaris Yulia, S.H.
No. 118 tanggal 29 Agustus 2024,
Perusahaan telah menjadi pemegang saham
SUM dengan kontribusi modal sebesar
Rp 20.060.000.000 dan SHS sebesar
Rp 637.000.000. Akta tersebut telah disetujui
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat No. AHU-
0184139.AH.01.01.Tahun 2024 tanggal
30 Agustus 2024.

Investment in SUM

Based on performance and market potential
consideration, management decide to
temporary close down the operation on
December 2020. In making such a decision,
SUM considered the result of its assessment
on various factors such as location, level of
competition, and market segment. Currently,
SUM is actively looking for new locations with
better opportunity and chances for market
segment and penetration, either by
maintaining current business or looking for
new business opportunities. Since the close
down of operations is temporary, SUM does
not believe that there is a material uncertainty
as of December 31, 2024 that may cast
significant doubt about SUM's ability to
continue as a going concem for a period of at
least 12 months from December 31, 2024
(being the date of statement of financial
position of SUM).

The Company made an investment
contribution in SUM by subscribing for 20,000
shares or equivalent to Rp 20,000,000,000
based on Notarial Deed No. 27 dated
December 12, 2014 of Yulia, S.H. This
investment has been approved by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia through Decision Letter
No. AHU-12990.40.20.2014 dated
December 17, 2014.

Based on Notarial Deed No. 118 dated
August 29, 2024, of Yulia, S.H., the Company,
together with SHS, became shareholders of
SUM  with  capital contributions  of
Rp 20,060,000,000 and Rp 637,000,000,
respectively. The deed was approved by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in Decision Letter No.
AHU-0184139.AH.01.01.Tahun 2024 dated
August 30, 2024,
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Investasi di PAM

Berdasarkan Akta Notaris Yulia, S.H. No. 54
tanggal 24 Oktober 2022, Perusahaan dan
SUM telah mendirikan PAM masing-masing
dengan kontribusi modal sebesar
Rp 9.899.000.000 dan Rp 1.000.000. Akta
tersebut telah disetujui oleh  Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat
No. AHU-0075140.AH.01.01.Tahun 2022
tanggal 28 Oktober 2022.

Investasi di PT Sahabat Prima Medika
(“SaPM”)

Berdasarkan Akta Notaris Yulia, S.H. No. 42
tanggal 7 Desember 2022, Perusahaan,
bersama-sama dengan PAM, telah
mendirikan SaPM masing-masing dengan
kontribusi modal sebesar Rp 1.000.000 dan
Rp 1.249.000.000. Akta tersebut telah
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat
No. AHU-0087204.AH.01.01.Tahun 2022
tanggal 14 Desember 2022.

Berdasarkan Akta No. 23 tanggal
6 Desember 2023 dari Yulia, S.H., notaris di
Jakarta, para pemegang saham SaPM
menyetujui untuk meningkatkan modal dasar
dari sebesar Rp 5.000.000.000 yang terbagi
atas 5.000 saham dengan nilai nominal
Rp 1.000.000 per lembar saham, menjadi
Rp 9.500.000.000 yang terbagi atas 9.500
saham, menyetujui pengeluaran saham baru
sebanyak 4.750 saham atau sebesar
Rp 4.750.000.000 sehubungan dengan
peningkatkan modal ditempatkan dan disetor
dari Rp 1.250.000.000 yang terbagi atas
1.250 saham menjadi Rp 6.000.000.000 yang
terbagi atas 6.000 saham yang diambil
seluruhnya oleh PAM.

Investasi di PT Sumber Prima Medika
(“SuPM”)

Berdasarkan Akta Notaris Yulia, S.H. No. 43
tanggal 7 Desember 2022, Perusahaan,
bersama-sama dengan PAM, telah
mendirikan SuPM masing-masing dengan
kontribusi modal sebesar Rp 1.000.000 dan
Rp 1.249.000.000. Akta tersebut telah
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat
No. AHU-0087208.AH.01.01.Tahun 2022
tanggal 14 Desember 2022.

Investment in PAM

Based on Notarial Deed No. 54 of Yulia, S.H.
dated October 24, 2022, the Company and
SUM  established PAM with capital
contribution amounted to Rp 9,899,000,000
and Rp 1,000,000, respectively, the deed of
establishment has been approved by Minister
of Law and Human Right of the Republic of
Indonesia in its Decision Letter No. AHU-
0075140.AH.01.01.Tahun 2022 dated
October 28, 2022.

Investment in PT Sahabat Prima Media
(“SaPM”)

Based on Notarial Deed No. 42 of Yulia, S.H.
dated December 7, 2022, the Company,
together with PAM, established SaPM with
capital contribution amounted to
Rp 1,000,000 and Rp 1,249,000,000
respectively, the deed of establishment has
been approved by Minister of Law and Human
Right of the Republic of
Indonesia in its Decision Letter
No. AHU-0087204.AH.01.01.Tahun 2022
dated December 14, 2022.

Based on Deed No. 23 dated
December 6, 2023 of Yulia, S.H., a public
notary in Jakarta, the shareholders of SaPM
agreed to increase its authorized capital from
Rp 5,000,000,000 consisting of 5,000 shares
with a nominal value of Rp 1,000,000 per
share into Rp 9,500,000,000 consisting of
9,500 shares, approved the issuance of 4,750
new shares equivalent to Rp 4,750,000,000,
thus, increasing the issued and paid-up
capital from Rp 1,250,000,000 consisting of
1,250 shares to Rp 6,000,000,000 consisting
of 6,000 shares which were all acquired by
the PAM.

Investment in PT Sumber Prima Media
(“SuPM”)

Based on Notarial Deed No. 43 of Yulia, S.H.
dated December 7, 2022, the Company,
together with PAM, established SuPM with
capital contribution amounted to
Rp 1,000,000 and Rp 1,249,000,000,
respectively, the deed of establishment has
been approved by Minister of Law and Human
Right of the Republic of Indonesia in its
Decision Letter No. AHU-
0087208.AH.01.01.Tahun 2022 dated
December 14, 2022.
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C.

Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan

Pada tanggal 31 Desember 2024, susunan
Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan
berdasarkan Akta No. 152 tanggal 30 Oktober
2024 dari Yulia, S.H., Notaris di Jakarta,
sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Board of Commissioners, Directors and
Employees

As of December 31, 2024, the members of the
Company's Board of Commissioners and
Directors based on Deed No. 152 dated
Oktober 30, 2024 of Yulia, S.H., Notary in
Jakarta, and Commissioners, are as follows:

Board of Commissioners

Komisaris Alexander Steven Rusli Commissioner
Komisaris Tjiok Aristo Sungkono Setiawidjaja Commissioner
Direksi Board of Directors
Presiden Direktur Hendra Heryanto, Tjong President Director
Direktur : Leonard Mamahit Director

Pada tanggal 31 Desember 2023, susunan
Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan
berdasarkan Akta No. 65 tanggal
23 Mei 2023 dari Yulia, SH., Notaris di
Jakarta, sebagai berikut:

As of December 31, 2023, the members of the
Company's Board of Commissioners and
Directors based on Deed No. 65 dated May
23, 2023 of Yulia, S.H., Notary in Jakarta, are
as follows:

Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Alexander Steven Rusli Commissioner
Komisaris Tjiok Aristo Sungkono Setiawidjaja Commissioner

Direksi Board of Directors
Direktur : Leonard Mamahit Director

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023,
Perusahaan dan Entitas Anaknya (secara
kolektif disebut sebagai “Grup”) memiliki
masing-masing 135 dan 145 karyawan tetap
(tidak diaudit).

Gaji dan tunjangan lain yang diberikan untuk
Dewan Komisaris dan Direksi Grup adalah
Rp 3.154.193.171 dan Rp 2.098.687.402
masing-masing untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023.
Seluruh imbalan kerja yang diterima oleh
Dewan Komisaris dan Direksi Group bersifat
jangka pendek.

Penyelesaian Laporan
Konsolidasian

Keuangan

Laporan keuangan konsolidasian
PT Maju Raya Sejathera dan entitas anaknya
untuk tahun yang berakhir

31 Desember 2024 telah diselesaikan dan
diotorisasi  untuk terbit oleh  Direksi
Perusahaan pada tanggal 7 April 2025.
Direksi bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian laporan keuangan
konsolidasian tersebut.
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As of December 31, 2024 and 2023,
the Company and its Subsidiaries (collectively
referred to as the “Group”) had 135 and 145
permanent employees (unaudited),
respectively.

Salaries and other compensation benefits of
the Boards of Commissioners and Directors of
the Group amounted to Rp 3.154.193.171 and
Rp 2,098,687,402 for the years ended
December 31, 2024 and 2023, respectively.
All compensation benefits of the Directors and
Commissioners of the Group are classified as
short-term compensation benefits.

Completion of the Consolidated Financial
Statements

The consolidated financial statements of
PT Maju Raya Sejahtera and its subsidiaries
for the year ended December 31, 2024 were
completed and authorized for issuance on
April 7, 2025 by the Company's Directors who
are responsible for the preparation and the
presentation of the consolidated financial
statements.
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2. Informasi Kebijakan Akuntansi Material

a.

Dasar Penyusunan dan Pengukuran
Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian disusun dan
disajikan dengan menggunakan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia, meliputi
pernyataan dan interpretasi yang diterbitkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
lkatan Akuntan Indonesia (IAl) dan Peraturan
OJK No. VIILG.7 tentang “Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten
atau Perusahaan Publik”.

Dasar pengukuran laporan keuangan
konsolidasian ini adalah konsep biaya
perolehan (hisforical cost), kecuali beberapa
akun tertentu disusun berdasarkan
pengukuran lain, sebagaimana diuraikan
dalam kebijakan akuntansi masing-masing
akun tersebut. Laporan keuangan
konsolidasian ini disusun dengan metode
akrual, kecuali laporan arus kas
konsolidasian.

Laporan arus kas konsolidasian disusun
dengan menggunakan metode langsung
dengan mengelompokkan arus kas dalam
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024
adalah konsisten dengan kebijakan akuntansi
yang diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan konsolidasian untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2023.

Grup telah menyusun laporan keuangan
konsolidasian dengan dasar bahwa Grup
akan terus beroperasi secara
berkesinambungan.

Mata uang yang digunakan dalam
penyusunan dan penyajian laporan keuangan
konsolidasian adalah mata uang Rupiah
Indonesia (Rp) yang juga merupakan mata
uang fungsional Grup. Kecuali dinyatakan
secara khusus, angka-angka dalam laporan
keuangan konsolidasian disajikan dalam
Rupiah Indonesia.
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Material Accounting Policy Information

a.

Basis of the Consolidated Financial
Statements Preparation and Measurement

The consolidated financial statements have
been prepared and presented in accordance
with  Indonesian  Financial Accounting
Standards “SAK" which comprise the
statements and interpretations issued by the
Board of Financial Accounting Standards of
the Institute of Indonesia Chartered
Accountants (lAl) and OJK Regulation No.
VIILLG.7. regarding “Presentation and
Disclosures of Public Companies’ Financial
Statements”. Such financial statements are an
English translation of the Group’s statutory
report in Indonesia.

The measurement basis used is the historical
cost, except for certain accounts which are
measured on the bases described in the
related accounting policies. The consolidated
financial statements, except for the
consolidated statements of cash flows, are
prepared under the accrual basis of
accounting.

The consolidated statements of cash flows
are prepared using the direct method with
classifications of cash flows into operating,
investing, and financing activities.

The accounting policies adopted in the
preparation of the consolidated financial
statements for the year ended
December 31, 2024 are consistent with those
adopted in the preparation of the consolidated
financial statements for the year ended
December 31, 2023.

The Group has prepared the consolidated
financial statements on the basis that it will
continue to operate as a going concern.

The reporting currency used in the
preparation and presentation of the
consolidated financial statements is the
Indonesian Rupiah (Rp) which is also the
functional currency of the Group. Unless
otherwise stated, all amounts presented in the
consolidated financial statements are stated
in full amount of Indonesian Rupiah.
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Prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasian meliputi
laporan keuangan Perusahaan dan entitas-
entitas (termasuk entitas terstruktur) yang
dikendalikan oleh Perusahaan dan entitas
anak (Grup). Pengendalian diperoleh apabila
Grup memiliki seluruh hal berikut ini:

+« kekuasaan atas investee;

e« eksposur atau hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan
investee; dan

¢ kemampuan untuk  menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil Grup.

Pengkonsolidasian entitas anak dimulai pada
saat Grup memeroleh pengendalian atas
entitas anak dan berakhir pada saat Grup
kehilangan pengendalian atas entitas anak.
Secara khusus, penghasilan dan beban
entitas anak yang diakuisisi atau dilepaskan
selama tahun berjalan termasuk dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian sejak tanggal
Grup memeroleh pengendalian sampai
dengan tanggal Grup kehilangan
pengendalian atas entitas anak.

Seluruh aset dan liabilitas, ekuitas,
penghasilan, beban dan arus kas dalam intra
kelompok usaha terkait dengan transaksi
antar entitas dalam Grup dieliminasi secara
penuh dalam laporan keuangan
konsolidasian.

Laba rugi dan setiap komponen penghasilan
komprehensif lain diatribusikan kepada
pemilik  Perusahaan dan kepentingan
nonpengendali (KNP) meskipun hal tersebut
mengakibatkan KNP memiliki saldo defisit.

KNP disajikan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
dan dalam ekuitas pada laporan posisi
keuangan konsolidasian, terpisah dari bagian
yang dapat diatribusikan kepada pemilik
Perusahaan.

Transaksi dengan KNP yang tidak
mengakibatkan  hilangnya pengendalian
dicatat sebagai transaksi ekuitas. Selisih
antara nilai wajar imbalan yang dialihkan
dengan bagian relatif atas nilai tercatat aset
bersih entitas anak yang diakuisisi dicatat di
ekuitas. Keuntungan atau kerugian dari
pelepasan kepada KNP juga dicatat di
ekuitas.
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Basis of Consolidation

The consolidated financial statements
incorporate the financial statements of the
Company and entities (including structured
entities) controlled by the Company and its
subsidiaries (the Group). Control is achieved
when the Group has all the following:

° power over the investee;

. is exposed, or has rights, to variable
returns from its involvement with the
investee; and

® the ability to use its power to affect its
returns.

Consolidation of a subsidiary begins when the
Group obtains control over the subsidiary and
ceases when the Group losses control of the
subsidiary. Specifically, income and expenses
of a subsidiary acquired or disposed of during
the year are included in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income from the date the
Group gains control until the date when the
Group ceases to control the subsidiary.

All intragroup assets and liabilities, equity,
income, expenses and cash flows relating to
transactions between members of the Group
are fully eliminated in the consolidated
financial statements.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the
owners of the Company and to the non-
controling interest (NCI) even if this results in
the NCI having a deficit balance.

NCI are presented in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income and under the equity
section of the consolidated statement of
financial position, respectively, separately
from the corresponding portion attributable to
owners of the Company.

Transactions with NCI that do not resultin loss
of control are accounted for as equity
transactions. The difference between the fair
value of any consideration paid and the
relevant share acquired of the carrying value
of net assets of the subsidiary is recorded in
equity. Gains or losses on disposals to NCI
are also recorded in equity.
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c. Penjabaran Mata Uang Asing
Mata Uang Fungsional dan Pelaporan

Akun-akun yang tercakup dalam laporan
keuangan setiap entitas dalam Grup diukur
menggunakan mata uang dari lingkungan
ekonomi utama dimana entitas beroperasi
(mata uang fungsional).

Laporan keuangan konsolidasian disajikan
dalam Rupiah, yang merupakan mata uang
fungsional Perusahaan dan mata uang
penyajian Grup.

Transaksi dan Saldo

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan
kedalam mata uang fungsional menggunakan
kurs pada tanggal transaksi. Keuntungan atau
kerugian selisih kurs yang timbul dari
penyelesaian transaksi dan dari penjabaran
pada kurs akhir tahun atas aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing diakui dalam
laba rugi. Aset nonmoneter yang diukur pada
nilai wajar dijabarkan menggunakan kurs
pada tanggal nilai wajar ditentukan. Selisih
penjabaran akun ekuitas dan akun
nonmoneter serupa yang diukur pada nilai
wajar diakui dalam laba rugi.

Pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023,
kurs konversi yakni kurs tengah Bank
Indonesia, yang digunakan oleh Perusahaan
masing-masing adalah Rp 16.162/US$1 dan
Rp 15.416/US$1.

d. Transaksi Pihak Berelasi

Orang atau entitas dikategorikan sebagai
pihak berelasi Grup apabila memenuhi definisi
pihak berelasi berdasarkan PSAK No. 224:
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi".

Semua transaksi signifikan dengan pihak
berelasi telah diungkapkan dalam laporan
keuangan konsolidasian.

e. Klasifikasi Lancar dan Tidak Lancar

Grup menyajikan aset dan liabilitas dalam

laporan posisi keuangan berdasarkan

klasifikasi lancar/tidak lancar. Suatu aset

disajikan lancar bila:

1. akan direalisasi, dijual atau dikonsumsi
dalam siklus operasi normal;
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Foreign Currency Translation
Functional and Reporting Currencies

Items included in the financial statements of
each of the Group's companies are measured
using the currency of the primary economic
environment in which the entity operates (the
functional currency).

The consolidated financial statements are
presented in Rupiah which is the Company's
functional and the Group's presentation
currency.

Transaction and Balances

Foreign currency transactions are translated
into the functional currency using the
exchange rates prevailing at the dates of the
transactions. Foreign exchange gains and
losses resulting from the settlement of such
transactions and from the translation at year
end exchange rates of monetary assets and
liabilities denominated in foreign currencies
are recognized in profit or loss. Non-monetary
assets that are measured at fair value are
translated using the exchange rate at the date
that the fair value was determined.
Translation differences on equities and similar
non-monetary items measured at fair value
are recognized in profit or loss.

As of December 31, 2024 and 2023,
the conversion rate used by the Company
was the middle rate of Bank Indonesia
of Rp 16,162/US$1 and Rp 15,416/US$1,
respectively.

Transactions with Related Parties

A person or entity is considered a related party
of the Group if it meets the definition of a
related party in PSAK No. 224: “Related Party
Disclosures”.

All significant transactions with related parties
are disclosed in the consolidated financial
statements.

Current and Non-current Classification

The Group presents assets and liabilities in

the consolidated statement of financial

position based on current/non-current

classification. An asset is current when it is:

. expected to be realized or intended to
be sold or consumed in the normal
operating cycle;
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2. untuk diperdagangkan; atau

3. akan direalisasi dalam 12 bulan setelah
tanggal pelaporan, atau kas atau setara
kas, kecuali yang dibatasi
penggunaannya atau akan digunakan
untuk melunasi suatu liabilitas dalam
paling lambat 12 bulan setelah tanggal
pelaporan.

Seluruh aset lain diklasifikasikan sebagai
tidak lancar.

Suatu liabilitas disajikan jangka pendek bila:

1. akan dilunasi dalam siklus operasi
normal;

2. untuk diperdagangkan;

3. akan dilunasi dalam 12 bulan setelah
tanggal pelaporan; atau

4, tidak ada hak pada akhir periode
berjalan untuk menangguhkan
pelunasannya dalam paling tidak
12 bulan setelah tanggal pelaporan.

Seluruh liabilitas lain diklasifikasikan sebagai
jangka panjang.

T Kas dan Bank

Kas dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian terdiri dari kas dan bank yang
tidak dijaminkan serta tidak dibatasi
pencairannya.

g. Instrumen Keuangan

Grup menerapkan PSAK No. 109: "Instrumen
Keuangan" mengenai pengaturan instrumen
keuangan terkait klasifikasi dan pengukuran,
dan penurunan nilai atas instrumen keuangan
dan akuntansi lindung nilai.

(1) Aset Keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal

Aset keuangan dklasifikasikan, pada
pengakuan awal, yang selanjutnya
diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, nilai wajar melalui
pendapatan komprehensif lain (OCI),
dan nilai wajar melalui laba rugi.
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2, held primarily for the purpose of
trading; or

3: expected to be realized within
12 months after the reporting period, or
cash or cash equivalents unless
restricted from being exchanged or
used to settle a liability for at least
12 months after the reporting period.

All other assets are classified as non-current.

A liability is current when it is:

1. expected to be settled in the normal
operating cycle;

2; held primarily to the purpose of trading;

3. due to be settled within 12 months after
the reporting period; or

4. there is no right at the end of the
reporting period to defer the settlement
of the liability for at least
12 months after the reporting period.

All other liabilities are classified as non-
current.

Cash on Hand and in Banks

Cash in the consolidated statements of
financial position consists of cash on hand
and in banks which is not used as collateral
and is not restricted.

Financial Instruments

The Group has applied PSAK No. 109:
"Financial Instruments", which set the
requirements in classification and
measurement, and impairment in value of
financial assets and hedging accounting.

(1) Financial Assets

Initial Recognition and Measurement

Financial assets are classified, at initial
recognition, as subsequently measured
at amortized cost, fair value through
other comprehensive income (OCI), and
fair value through profit or loss.
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Klasifikasi aset keuangan pada
pengakuan awal tergantung pada
karakteristik arus kas kontraktual aset
keuangan dan model bisnis Grup untuk
mengelolanya. Dengan pengecualian
piutang usaha yang tidak mengandung
komponen pembiayaan yang signifikan
atau yang mana Grup telah menerapkan
kebijaksanaan praktisnya, Grup pada
awalnya mengukur aset keuangan pada
nilai wajarnya ditambah, dalam hal aset
keuangan tidak diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, biaya transaksi.
Piutang usaha yang tidak mengandung
komponen pembiayaan yang signifikan
atau yang mana Grup telah menerapkan
kebijaksanaan praktis diukur pada harga
transaksi yang ditentukan berdasarkan
PSAK No.115.

Agar aset keuangan diklasifikasikan dan
diukur pada biaya perolehan
diamortisasi atau nilai wajar melalui OClI,
aset keuangan harus menghasilkan arus
kas yang ‘semata-mata pembayaran
pokok dan bunga (SPPI) dari jumlah
pokok terutang. Penilaian ini disebut
sebagai tes SPPI dan dilakukan pada
tingkat instrumen.

Model bisnis Grup untuk mengelola aset
keuangan mengacu pada bagaimana
Grup mengelola aset keuangannya
untuk menghasilkan arus kas. Model
bisnis menentukan apakah arus kas
akan dihasilkan dari pengumpulan arus
kas  kontraktual, penjualan aset
keuangan, atau keduanya.

Pembelian  atau  penjualan  aset
keuangan yang memerlukan
penyerahan aset dalam jangka waktu
yang ditetapkan oleh regulasi atau
konvensi di pasar (perdagangan regular)
diakui pada tanggal perdagangan, yaitu
tanggal Grup berkomitmen untuk
membeli atau menjual aset.

Pengukuran Selanjutnya

Untuk tujuan pengukuran selanjutnya,
aset keuangan diklasifikasikan dalam
empat kategori:

= Aset keuangan pada Dbiaya
perolehan diamortisasikan
(instrumen utang)

= Aset keuangan pada nilai wajar
melalui OCI dengan daur ulang
keuntungan dan kerugian kumulatif
(instrumen utang)
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The classification of financial assets
at initial recognition depends on
the financial asset's contractual cash
flow characteristics and the Group's
business model for managing them. With
the exception of trade receivables that
do not contain a significant financing
component or for which the Group has
applied the practical expedient, the
Group initially measures a financial
asset at its fair value plus, in the case of
a financial asset not at fair value through
profit or loss, transaction costs. Trade
receivables that do not contain a
significant financing component or for
which the Group has applied the
practical expedient are measured at the
transaction price determined under
PSAK No. 115.

In order for a financial asset to be
classified and measured at amortised
cost or fair value through OCI, it needs
to give rise to cash flow that are ‘solely
payments of principal and interest
(SPPI)y on the principal amount
outstanding. This assessment is referred
to as the SPPI test and is performed at
an instrument level.

The Group's business model for
managing financial assets refers to how
it manages its financial assets in order to
generate cash flows. The business
model determines wether cash flows will
result from collecting contractual cash
flow, selling the financial assets, or both.

Purchases or sales of financial assets
that require delivery of assets within a
time frame established by regulation or
convention in the market place (regular
way trades) are recognized on the trade
date, i.e.,, the date that the Group
commits to purchase or sell the asset.

Subsequent Measurement

For purposes of subsequent
measurement, financial assets are
classified in four categories:

«  Financial assets at amortized cost
(debt instruments)

« Financial assets at fair value
through OCI with recycling of
cumulative gains and losses (debt
instruments)
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* Aset keuangan yang ditetapkan
pada nilai wajar melalui OCI tanpa
daur ulang keuntungan dan
kerugian kumpulatif setelah
penghentian pengakuan (instrumen
ekuitas)

* Aset keuangan pada nilai wajar
melalui laba rugi.

Aset keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi (instrumen utang)

Kategori ini adalah yang paling relevan
dengan Grup. Grup mengukur aset
keuangan yang diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi jika kedua
kondisi berikut terpenuhi:

*  Aset keuangan dimiliki dalam model
bisnis dengan tujuan untuk memiliki
aset keuangan untuk
mengumpulkan arus kas
kontraktual; dan

»  Persyaratan kontraktual dari aset
keuangan menumbulkan arus kas
pada tanggal tertentu yang hanya
merupakan pembayaran pokok dan
bunga dari jumlah pokok terutang.

Aset keuangan yang diukur dengan
biaya perolehan diamortisasi
selanjutnya diukur dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif  (“SBE") dan  mengalami
penurunan nilai. Keuntungan dan
kerugian diakui dalam laba rugi pada
saat aset dihentikan pengakuannya,
dimodifikasi atau rusak.

Aset keuangan Grup pada biaya
perolehan diamortisasi termasuk kas
dan bank, piutang usaha, piutang
lain-lain, dan aset keuangan tidak lancar
lain-lain.

Penghentian Pengakuan

Aset keuangan (atau, jika belaku, bagian
dari aset keuangan atau bagian dari
kelompok aset keuangan atau bagian
dari kelompok aset keuangan serupa)
terutama dihentikan pengakuannya
(yaitu, dihapus dari laporan posisi
keuangan konsolidasian Grup) ketika:

. Hak untuk menerima arus kas dari
aset telah kadaluwarsa; atau
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*  Financial assets designated at fair
value through OCI with no recycling
of cumulative gains and losses
upon derecognition (equity
instruments)

. Financial assets at fair value
through profit or loss.

Financial assets at amortized cost
(debt instruments)

This category is the most relevant to
the Group. The Group measures
financial assets at amortised cost if both
of the following conditions are met:

*  The financial asset is held within a
business model with the objective to
hold financial assets in order to
collect contractual cash flows; and

= The contractual temms of the
financial asset give rise on specified
dates to cash flows that are solely
payments of principal and interest
on the  principal amount
outstanding.

Financial assets at amortized cost are
subsequently measured using the
effective interest (“EIR") method and are
subject to impairment. Gains and losses
are recognized in profit or loss when the
asset is derecognized, modified or
impaired.

The Group's financial assets at
amortized cost include cash on hand and
in banks, trade receivables, other
receivables, and other non-current
financial assets.

Derecognition

A financial asset (or, where applicable, a
part of a financial asset or part of a group
of similar financial assets) is primarily
derecognized (i.e., removed from the
Group’s consolidated statement of
financial position) when:

* The rights to receive cash flows
from the asset have expired; or
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+ Grup telah mengalihkan haknya
untuk menerima arus kas dari aset
atau telah mengasumsikan
kewajiban untuk membayar arus
kas yang diterima secara penuh
tanpa penundaan material kepada
pihak ketiga berdasarkan
pengaturan ‘pass-through’; dan
salah satu (a) Grup telah
mengalihkan secara substansial
semua risiko dan manfaat aset,
atau (b) Grup tidak mengalihkan
atau memiliki secara substansial
seluruh risiko dan manfaat aset,
tetapi telah mengalihkan
pengendalian aset.

Ketika Grup telah mengalihkan haknya
untuk menerima arus kas dari aset atau
telah menandatangani perjanjian pass-
though, Grup mengevaluasi apakah, dan
sejauh mana, telah mempertahankan
risiko dan manfaat kepemilikan. Ketika
Grup tidak mengalihkan atau
mempertahankan secara substansial
seluruh risiko dan manfaat dari aset,
Grup terus mengakui aset yang
ditransfer tersebut sejauh
keterlibatannya secara berkelanjutan.
Dalam kasus tersebut, Grup juga
mengakui liabilitas terkait. Aset alihan
dan liabilitas terkait diukur atas dasar
yang mencerminkan hak dan kewajiban
yang dimiliki Grup.

Keterlibatan berkelanjutan dalam bentuk
jaminan atas aset yang ditransfer diukur
pada nilai yang lebih rendah dari nilai
tercatat asli aset dan jumlah maksimum
imbalan yang mungkin diminta untuk
dibayar kembali oleh Grup.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Grup mengakui penyisihan kerugian
kredit ekspektasian (KKE) untuk semua
instrumen utang yang tidak dimiliki pada
nilai wajar laba rugi. KKE didasarkan
pada perbedaan antara arus kas
kontraktual yang jatuh tempo sesuai
dengan kontrak dan semua arus kas
yang diharapkan akan diterima Grup,
didiskontokan dengan perkiraan suku
bunga efektif awal. Arus kas yang
diharapkan akan mencakup arus kas
dari penjualan agunan yang dimiliki atau
peningkatan  kredit lainnya yang
merupakan  bagian integral  dari
persyaratan kontraktual.

|

*  The Group has transferred its rights
to receive cash flows from the asset
or has assumed an obligation to pay
the received cash flows in full
without material delay to a third
party under a ‘past-through’
arrangement; and either (a) the
Group has transferred substansially
all the risks and rewards of the
asset, or (b) the Group has neither
transferred nor retained
substainsially all the risks and
rewards of the asset, but has
transferred control of the asset.

When the Group has transferred its
rights to receive cash flows from an
asset or has entered into a pass-through
arrangement, it evaluates if, and to what
extent, it has retained the risks and
rewards of ownership. When it has
neither transferred nor retained
substantially all of the risks and rewards
of the asset, the Group continues to
recognize the transferred asset to the
extent of its continuing involvement. In
that case, the Group also recognizes an
associated liability. The transferred
asset and the associated liabilities are
measured on a basis that reflects the
rights and obligations that the Group has
retained.

Continuing involvement that takes the
form of a guarantee over the transferred
asset is measured at the lower of the
original carrying amount of the asset and
the maximum amount of consideration
that the Group could be required to
repay.

Impairment of Financial Assets

The Group recognizes an allowance for
expected credit losses (“ECLs") for all
debt instruments not held at fair value
through profit or loss. ECLs are based
on the difference between the
contractual cash flows due in
accordance with the contract and all the
cash flows that the Group expects to
receive, discounted at an approximation
of the original effective interest rate. The
expected cash flows will include cash
flows from the sale of collateral held or
other credit enhancements that are
integral to the contractual terms.
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KKE dikenali dalam dua tahap. Untuk
eksposur kredit yang belum ada
peningkatan risiko kredit yang signifikan
sejak pengakuan awal, KKE disediakan
untuk kerugian kredit yang diakibatkan
oleh peristiwa gagal bayar yang mungkin
terjadi dalam 12 bulan kedepan (KKE 12
bulan). Untuk eksposur kredit yang telah
terjadi peningkatan risiko kredit yang
signifikan sejak pengakuan awal,
penyisihan kerugian diperlukan untuk
kerugian kredit yang diperkirakan
selama sisa umur eksposur, terlepas
dari waktu default (KKE seumur hidup).

Untuk piutang dagang dan aset kontrak,
Grup menerapkan pendekatan yang
disederhanakan dalam menghitung
KKE. Oleh karena itu, Grup tidak
melacak perubahan dalam risiko kredit,
tetapi mengakui penyisihan kerugian
berdasarkan KKE seumur hidup pada
setiap tanggal pelaporan. Grup telah
menetapkan matriks provisi
berdasarkan pengalaman kerugian
kredit historisnya, yang disesuaikan
dengan yang spesifik untuk debitur dan
lingkungan ekonomi.

Grup menganggap aset keuangan
gagal bayar ketika pembayaran
kontraktual telah lewat 90 hari. Namun,
dalam kasus tertentu, Grup juga dapat
mempertimbangkan aset keuangan
mengalami gagal bayar ketika informasi
internal atau eksternal menunjukkan
bahwa Grup tidak mungkin menerima
jumlah kontraktual yang terutang secara
penuh  sebelum  memperhitungkan
setiap peningkatan kredit yang dimiliki
oleh Grup. Aset keuangan dihapuskan
jika tidak ada ekspektasi yang wajar
untuk memulihkan arus kas kontraktual.

Liabilitas Keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal

Liabilitas keuangan diklasifikasikan,
pada pengakuan awal, sebagai liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, utang dan pinjaman,
utang, atau derivative yang ditetapkan
sebagai instrumen lindung nilai dalam
lindung nilai yang efektif, jika sesuai.

Semua liabilitas keuangan pada
awalnya diakui pada nilai wajar dan,
untuk utang dan pinjaman dan utang
usaha, setelah dikurangi biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara
langsung.
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ECLs are recognized in two stages. For
credit exposures for which there has not
been a significant increase in credit risk
since initial recognition, ECLs are
provided for credit losses that result from
default events that are possible within
the next 12-months (a 12-month ECL).
For those credit exposures for which
there has been a significant increase in
credit risk since initial recognition, a loss
allowance is required for credit losses
expected over the remaining life of the
exposure, irrespective of the timing of
the default (a lifetime ECL).

For trade receivables and contract
assets, the Group applies a simplified
approach in calculating  ECLs.
Therefore, the Group does not track
changes in credit risk, but instead
recognizes a loss allowance based on
lifetime ECLs at each reporting date.
The Group has established a provision
matrix that is based on its historical
credit loss experience, adjusted for
forward-looking factors specific to the
debtors and the economic environment.

The Group considers a financial asset in
default when contractual payments are
90 days past due. However, in certain
cases, the Group may also consider a
financial asset to be in default when
internal or external information indicates
that the Group is unlikely to receive the
outstanding contractual amounts in full
before taking into account any credit
enhancements held by the Group. A
financial asset is written off when there
is no reasonable expectation of
recovering the contractual cash flows.

Financial Liabilities
Initial Recognition and Measurement

Financial liabilities are classified, at initial
recognition, as financial liabilities at fair
value through profit or loss, loans and
borrowings, payables, or as derivatives
designated as hedging instruments in an
effective hedge, as appropriate.

All financial liabilities are recognized
initially at fair value and, in the case of
loans and borrowings and payables, net
of directly attributable transaction costs.
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Liabilitas keuangan Grup meliputi utang
usaha dan lain-lain, beban akrual,
imbalan kerja karyawan jangka pendek,
liabilitas sewa dan utang jangka
panjang.

Liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi termasuk
liabilitas keuangan yang dimiliki untuk
diperdagangkan dan liabilitas keuangan
yang ditetapkan pada pengakuan awal
sebagai nilai wajar melalui laba rugi.

Setelah pengakuan awal, utang dan
pinjaman yang dikenakan bunga
selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan  menggunakan
metode SBE. Keuntungan dan kerugian
diakui dalam laba rugi pada saat
kewajiban dihentikan pengakuannya
serta melalui proses amortisasi SBE.

Biaya perolehan diamortisasi dihitung
dengan mempertimbangkan diskonto
atau premi atas akuisisi dan biaya atau
biaya yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari SBE. Amortisasi SBE
dicatat sebagai beban keuangan dalam
laporan laba rugi dan penghasilan/(rugi)
komprehensif lain konsolidasian.

Pada awalnya, selisih antara jumiah
pinjaman dari entitas induk dengan
bunga dibawah SBE dan nilai wajarnya
diperlakukan sebagai kontribusi ekuitas
kepada entitas anak, yang merupakan
investasi lebih lanjut oleh entitas induk
pada entitas anak.

Penghentian Pengakuan

Liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya ketika liabilitas tersebut
dilepaskan atau dibatalkan atau
kadaluwarsa. Ketika kewajiban
keuangan yang ada digantikan oleh
yang lain dari pemberi pinjaman yang
sama dengan persyaratan yang secara
substansial berbeda, atau persyaratan
dari kewajiban yang ada secara
substansial dimodifikasi, pertukaran
atau modifikasi tersebut diperlakukan
sebagai penghentian pengakuan
kewajiban awal dan pengakuan
kewajiban baru. Selisih nilai tercatat
masing-masing diakui pada laporan laba
rugi dan penghasilan/(rugi)
komprehensif lain konsolidasian.
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The Group’s financial liabilities include
trade and other payables, accrued
expenses, short-term employee
benefits, and long-term debt.

Financial liabilities at fair value through
profit or loss include financial liabilities
held for trading and financial liabilities
designated upon initial recognition as at
fair value through profit or loss.

After initial recognition, interest-bearing
loans and borrowings are subsequently
measured at amortized cost using
the EIR method. Gains and losses are
recognized in profit or loss when the
liabilities are derecognized as well as
through the EIR amortization process.

Amortized cost is calculated by taking
into account any discount or premium on
acquisition and fees or costs that are an
integral part of the EIR. The EIR
amortization is included as finance costs
in the consolidated statement of profit or
loss  and other  comprehensive
income/(loss).

At origination, the difference between
the loan amount from the parent with
interest under the EIR and the fair value
is treated as an equity contribution to
the subsidiary, which represents
a further investment by the parent in
the subsidiary.

Derecognition

A financial liability is derecognized when
the obligation under the liability is
discharged or cancelled or expires.
When an existing financial liability is
replaced by another from the same
lender on substansially different terms,
or the terms of an existing liability are
substansially  modified, such an
exchange or modification is treated as
the derecognition of the original liability
and the recognition of a new liability. The
difference in the respective carrying
amounts is recognized in the
consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income/{loss).
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Penghapusan utang dari pemegang
saham dicatat sebagai tambahan
kontribusi ekuitas dari pemegang saham
dan dicatat sebagai komponen ekuitas
lainnya.

Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang
lebih rendah antara biaya perolehan atau nilai
realisasi bersih. Biaya perolehan ditentukan
dengan menggunakan metode rata-rata
tertimbang. Nilai realisasi bersih persediaan
adalah estimasi harga jual dalam kegiatan
usaha biasa dikurangi estimasi biaya
penyelesaian dan estimasi biaya yang
diperlukan untuk membuat penjualan.

Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar di muka diamortisasi dan
dibebankan pada operasi selama masa
manfaatnya, dan disajikan sebagai aset
lancar atau aset tidak lancar sesuai sifatnya
masing-masing.

Aset Tetap

Seluruh aset tetap awalnya diakui sebesar
biaya perolehan, yang terdiri atas harga
perolehan dan biaya-biaya tambahan yang
dapat diatribusikan langsung untuk membawa
aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan
supaya aset tersebut siap digunakan sesuai
dengan maksud manajemen.

Setelah pengakuan awal, aset tetap
dinyatakan pada biaya perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi
penurunan nilai.

Penyusutan dimulai pada saat aset tersebut

siap untuk digunakan sesuai maksud
penggunaannya dan dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus
berdasarkan  estimasi umur  manfaat

ekonomis sebagai berikut:

Renovasi bangunan sewa
Peralatan kantor
Kendaraan

Jumlah tercatat aset ini di review atas
penurunan nilai jika terdapat peristiwa atau
perubahan keadaan yang mengindikasikan
bahwa jumlah tercatat mungkin tidak dapat
seluruhnya terealisasi.

Tahun/
Years

4
4
4

2 )=

Write-offs of loan from shareholders are
recorded as additional equity
contributions from shareholders and are
recorded as other equity component.

Inventories

Inventories are valued at the lower of cost or
net realizable value. Cost is calculated using
weighted-average method. Net realizable
value is the estimated selling price in the
ordinary course of business, less estimated
costs of completion and the estimated costs
necessary to make the sale.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized and charged
to operations over the periods benefited, and
are presented as current asset or non-current
asset based on their nature.

Property and Equipment

All property and equipment are initially
recognized at cost, which comprises the
purchase price and any costs directly
attributable in bringing the assets to the
location and condition necessary for the
assets to be capable of operating in the
manner intended by management.

Subsequent to initial recognition, property and
equipment are carried at cost less any
subsequent accumulated depreciation and
impairment losses.

Depreciation starts when the assets are
available for use and is computed using the
straight-line method based on the estimated
useful lives of the assets as follows:

Leasehold improvement
Office equipment
Vehicles

The carrying amounts of these assets are
reviewed for impairment when events or
changes in circumstances indicate that their
carrying values may not be fully recoverable.
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Jumlah tercatat komponen dari suatu aset
dihentikan  pengakuannya pada saat
dilepaskan atau saat sudah tidak ada lagi
manfaat ekonomi masa depan yang
diharapkan dari penggunaan maupun
pelepasannya. Keuntungan atau kerugian
yang timbul dari penghentian pengakuan
tersebut (ditentukan sebesar selisih antara
jumlah hasil pelepasan bersih dan jumlah
tercatatnya) dimasukkan ke dalam laba rugi
pada tahun penghentian pengakuan tersebut
dilakukan.

Nilai residu aset, umur manfaat dan metode
penyusutan dievaluasi setiap akhir tahun
pelaporan dan disesuaikan secara prospektif
jika dipandang perlu.

Beban pemeliharaan dan  perbaikan
dibebankan pada laba rugi pada saat
terjadinya. Beban pemugaran dan
penambahan dalam jumlah besar
dikapitalisasi kepada jumlah tercatat aset
terkait bila besar kemungkinan bagi Grup
manfaat ekonomi masa depan menjadi lebih
besar dari standar kinerja awal yang
ditetapkan sebelumnya dan disusutkan
sepanjang sisa masa manfaat aset terkait.

Aset dalam Konstruksi

Aset dalam konstruksi merupakan aset dalam
tahap konstruksi, yang dinyatakan pada biaya
perolehan dan tidak disusutkan. Akumulasi
biaya akan direklasifikasi ke akun aset tetap
yang bersangkutan dan akan disusutkan
pada saat konstruksi selesai secara
substansial dan aset tersebut telah siap
digunakan sesuai tujuannya.

Transaksi Sewa

Grup menerapkan PSAK No. 116 yang
mensyaratkan pengakuan liabilitas sewa
sehubungan dengan sewa yang sebelumnya
diklasifikasikan sebagai ‘sewa operasi'.

Sebagai penyewa

Pada tanggal permulaan kontrak, Grup
menilai apakah kontrak merupakan, atau
mengandung, sewa. Suatu kontrak
merupakan atau mengandung sewa jika
kontrak tersebut memberikan hak untuk
mengendalikan penggunaan aset
identifikasian selama suatu jangka waktu
untuk dipertukarkan dengan imbalan.
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The carrying amount of an item of these
assets is derecognized upon disposal or
when no future economic benefits are
expected from its use or disposal. Any gain or
loss arising from the derecognition of the
asset (calculated as the difference between
the net disposal proceeds and the carrying
amount of the asset) is directly included in the
profit or loss of year the item is derecognized.

The asset residual values, useful lives and
depreciation method are reviewed at the end
of each reporting year and adjusted
prospectively if necessary.

Repairs and maintenance expenses are
taken to the profit or loss when they are
incurred. The cost of major renovation and
restoration is included in the carrying amount
of the related asset when it is probable that
future economic benefits in excess of the
originally assessed standard of performance
of the existing asset will flow to the Group and
is depreciated over the remaining useful life of
the related asset.

Construction in Progress

Construction in progress represents property
and equipment under construction which is
stated at cost and is not depreciated. The
accumulated costs are reclassified to the
respective property and equipment account
and are depreciated when the construction is
substantially complete and the asset is ready
for its intended use.

Lease Transactions

The Group has applied PSAK No. 116, which
set the requirement for the recognition of
lease liabilities in relation to leases which had
been previously classified as ‘operating
lease’.

As lessee

At the inception of a contract, the Group
assesses whether the contract is, or contains,
alease. A contract is or contains a lease if the
contract conveys the right to control the use
of an identified asset for a period of time in
exchange for consideration.



PT Maju Raya Sejahtera And Its Subsidiaries
Notes to Consolidated Financial Statements
For the Years Ended

December 31, 2024 and 2023

(Figures are Presented in Rupiah,

unless Otherwise Stated)

PT Maju Raya Sejahtera Entitas Anak

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2024 dan 2023

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali
Dinyatakan Lain)

Untuk menilai apakah kontrak memberikan
hak untuk mengendalikan penggunaan aset
identifikasian, Grup harus menilai apakah:

. Grup memiliki hak untuk mendapatkan
secara substansial seluruh manfaat
ekonomi dari  penggunaan  aset
identifikasian; dan

& Grup memiliki hak untuk mengarahkan
penggunaan aset identifikasian. Grup
memiliki hak ini ketika Grup memiliki hak
untuk pengambilan keputusan yang
relevan tentang bagaimana dan untuk
tujuan apa aset digunakan telah
ditentukan sebelumnya dan:

+  Grup memiliki hak  untuk
mengoperasikan aset;

»  Grup telah mendesain aset dengan
cara menetapkan sebelumnya
bagaimana dan untuk tujuan apa
aset akan digunakan selama
periode penggunaan.

Pada tanggal awal dimulainya kontrak atau
pada tanggal penilaian kembali atas kontrak
yang mengandung sebuah komponen sewa,
Grup mengalokasikan imbalan dalam kontrak
ke masing-masing komponen  sewa
berdasarkan harga tersendiri relatif dari
komponen sewa dan harga tersendiri agregat
dari komponen nonsewa.

Pada tanggal permulaan sewa, Grup
mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa.
Aset hak-guna diukur pada biaya perolehan,
dimana meliputi jumlah pengukuran awal
liabilitas sewa yang disesuaikan dengan
pembayaran sewa yang dilakukan pada atau
sebelum tanggal permulaan.

Aset hak-guna kemudian  disusutkan
menggunakan metode garis lurus dari tanggal
permulaan hingga tanggal yang lebih awal
antara akhir ~ umur  manfaat aset
hak-guna atau akhir masa sewa.

Liabilitas sewa diukur pada nilai kini
pembayaran sewa yang belum dibayar pada
tanggal permulaan, didiskontokan dengan
menggunakan suku bunga implisit dalam
sewa atau jika suku bunga tersebut tidak
dapat ditentukan, maka menggunakan suku
bunga  pinjaman inkremental.  Pada
umumnya, Grup menggunakan suku bunga
pinjaman inkremental sebagai tingkat bunga
diskonto.
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To assess whether a contract conveys the
right to control the use of an identified asset,
the Group shall assess whether:

. The Group has the right to obtain
substantially all the economic benefits
from the use of the asset throughout the
period of use; and

. The Group has the right to direct the use
of the asset. The Group has this right
when it has the decision-making rights
that are the most relevant to changing
how and for what purpose the asset is
used are predetermined:

+  The Group has the right to operate
the asset;

«  The Group has designed
the asset in a way that
predetermined how and for what
purpose it will be used.

At the inception or on reassessment
of a contract that contains a lease component,
the Group allocates the consideration in the
contract to each lease component on the
basis of their relative stand-alone prices and
the aggregate stand-alone price of the non-
lease components.

The Group recognizes a right-of-use asset
and a lease liability at the Ilease
commencement date. The right-of-use assets
are initially measured at cost, which
comprises the initial amount of the lease
liability adjusted for any lease payment made
at or before the commencement date.

The right-of-use assets are subsequently
depreciated using the straight-line method
from the commencement date to the earlier of
the end of the useful life of the right-of-use
assets or the end of the lease term.

The lease liability is initially measured at the
present value of the lease payments that are
not paid at the commencement date,
discounted using the interest rate implicit in
the lease or, if that rate cannot be
readily determined, using incremental
borrowing rate. Generally, the Group uses its
incremental borrowing rate as the discount
rate.
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Pembayaran sewa yang termasuk dalam
pengukuran liabilitas sewa meliputi
pembayaran berikut ini:

- pembayaran tetap, termasuk
pembayaran tetap secara substansi;

- pembayaran sewa variabel yang
bergantung pada indeks atau suku bunga
yang pada awalnya diukur dengan
menggunakan indeks atau suku bunga
pada tanggal permulaan;

- jumlah yang diperkirakan akan
dibayarkan oleh penyewa dengan
jaminan nilai residual;

- harga eksekusi opsi beli jika Grup cukup
pasti untuk mengeksekusi opsi tersebut;
dan

- penalti karena penghentian awal sewa
kecuali jika Grup cukup pasti untuk tidak
menghentikan lebih awal.

Pembayaran sewa dialokasikan menjadi
bagian pokok dan biaya keuangan. Biaya
keuangan dibebankan pada laba rugi selama
periode sewa sehingga menghasilkan tingkat
suku bunga periodik yang konstan atas saldo
liabilitas untuk setiap periode.

Jika sewa mengalihkan kepemilikan aset
pendasar kepada Grup pada akhir masa
sewa atau jika biaya perolehan aset
hak-guna  merefleksikan ~ Grup  akan
mengeksekusi opsi  beli, maka Grup
menyusutkan aset hak-guna dari tanggal
permulaan hingga akhir umur manfaat aset
pendasar. Jika tidak, maka  Grup
menyusutkan aset hak-guna dari tanggal
permulaan hingga tanggal yang lebih awal
antara akhir umur manfaat aset hak-guna
atau akhir masa sewa.

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan tahunan,
Grup menilai apakah terdapat indikasi suatu
aset mengalami penurunan nilai. Jika
terdapat indikasi tersebut atau pada saat
pengujian penurunan nilai aset diperlukan,
maka Grup membuat estimasi jumlah
terpulihkan aset tersebut.
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Lease payments included in  the
measurement of the lease liability comprise
the following:

- fixed payments, including in-substance
fixed payments;

- variable lease payments that depend on
an index or a rate, initially measured
using the index or rate as at the
commencement date;

- amounts expected to be payable under a
residual value guarantee;

- the exercise price under a purchase
option that the Group is reasonably
certain to exercise; and

- penalties for early termination of a lease
unless the Group is reasonably certain
not to terminate early.

Each lease payment is allocated between the
liability and finance cost. The finance cost is
charged to profit or loss over the lease period
as to produce a constant periodic rate of
interest on the remaining balance of the
liability for each period.

If the lease transfers ownership of the
underlying asset to the Group by the end of
the lease term or if the cost of the
right-of-use assets reflects that the Group will
exercise a purchase option, the Group
depreciates the right-of-use assets from the
commencement date to the end of the useful
life of the underlying asset. Otherwise, the
Group depreciates the right-of-use assets
from the commencement date to the earlier of
the end of the useful life of the right-of-use
assets or the end of the lease term.

Impairment of Non-Financial Assets

The Group assesses at each annual reporting
period whether there is an indication that an
asset may be impaired. If any such indication
exists, or annual impairment testing for an
asset is required, the Group makes an
estimate of the asset's recoverable amount.
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Jumlah terpulinkan yang ditentukan untuk
aset individual adalah jumlah yang lebih tinggi
antara nilai wajar aset atau UPK dikurangi
biaya untuk menjual dengan nilai pakainya,
kecuali aset tersebut tidak menghasilkan arus
kas masuk yang sebagian besar independen
dari aset atau kelompok aset lain. Jika nilai
tercatat aset atau UPK lebih besar daripada
jumlah terpulihkannya, maka aset tersebut
dipertimbangkan mengalami penurunan nilai
dan nilai tercatat aset diturunkan menjadi
sebesar jumlah terpulihkannya.

Grup mendasarkan perhitungan penurunan
nilai pada rincian perhitungan anggaran atau
prakiraan yang disusun secara terpisah untuk
masing-masing UPK Grup atas aset individual
yang dialokasikan. Perhitungan anggaran dan
prakiraan ini secara umum mencakup periode
selama lima atau sepuluh tahun sesuai
dengan stabilitas arus kas perkebunan terkait.
Setelah periode yang dianggarkan proyeksi
arus kas diestimasi dengan melakukan
ekstrapolasi proyeksi yang dianggarkan
dengan menggunakan tingkat pertumbuhan
jangka panjang yang tetap.

Dalam menghitung nilai pakai, estimasi arus
kas masa depan bersih didiskontokan ke nilai
kini dengan menggunakan tingkat diskonto
sebelum pajak yang menggambarkan
penilaian pasar kini dari nilai waktu uang dan
risiko spesifik atas aset. Dalam menentukan
nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual,
digunakan harga penawaran pasar terakhir,
jika tersedia. Jika tidak terdapat transaksi
tersebut, Grup menggunakan model penilaian
yang sesuai untuk menentukan nilai wajar
aset. Perhitungan-perhitungan ini dikuatkan
oleh penilaian berganda atau indikator nilai
wajar yang tersedia.

Kerugian penurunan nilai dari operasi yang
berkelanjutan, jika ada, diakui pada laba rugi
sesuai dengan kategori biaya yang konsisten
dengan fungsi dari aset yang diturunkan
nilainya.
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An asset’s recoverable amount is the higher
of an asset's or CGU’s fair value less costs to
sell and its value in use, and is determined for
an individual asset, unless the asset does not
generate cash inflows that are largely
independent of those from other assets or
group of assets. Where the carrying amount
of an asset or CGU exceeds its recoverable
amount, the asset is considered impaired and
is written down to its recoverable amount.

The Group bases its impairment calculation
on detailed budgets and forecast calculations
which are prepared separately for each of the
Group's CGUs to which the individual assets
are allocated. These budgets and forecast
calculations are generally covering a period of
five or ten years in accordance with the
stability of each estate's cash flows. Beyond
the forecasted period, the estimated cash
flows are determined by extrapolating the
forecasted cash flows using a steady long-
term growth rate.

In assessing the value in use, the estimated
net future cash flows are discounted to their
present value using a pre-tax discount rate
that reflects current market assessments of
the time value of money and the risks specific
to the asset. In determining fair value less
costs to sell, recent market transactions are
taken into account, if available. If no such
transactions can be identified, an appropriate
valuation model is used to determine the fair
value of the assets. These calculations are
corroborated by valuation multiples or other
available fair value indicators.

Impairment losses of continuing operations, if
any, are recognized in the profit or loss in
those expense categories consistent with the
functions of the impaired asset.
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Untuk aset selain goodwill, penilaian
dilakukan pada akhir setiap tanggal pelaporan
apakah terdapat indikasi bahwa rugi
penurunan nilai yang telah diakui dalam tahun
sebelumnya mungkin tidak ada lagi atau
mungkin telah menurun. Jika indikasi
dimaksud ditemukan, maka entitas
mengestimasi jumlah terpulihkan aset atau
UPK tersebut. Kerugian penurunan nilai yang
telah diakui dalam periode sebelumnya untuk
aset selain goodwill dibalik hanya jika
terdapat perubahan asumsi-asumsi yang
digunakan untuk menentukan jumlah
terpulihkan aset tersebut sejak rugi
penurunan nilai terakhir diakui. Dalam hal ini,
jumlah tercatat aset dinaikkan ke jumlah
terpulihkannya.

Pembalikan tersebut dibatasi sehingga
jumlah tercatat aset tidak melebihi jumlah
terpulihkannya maupun jumlah tercatat, neto
setelah penyusutan, seandainya tidak ada
rugi penurunan nilai yang telah diakui untuk
aset tersebut pada peride/tahun sebelumnya.
Pembalikan rugi penurunan nilai diakui pada
laba rugi. Setelah pembalikan tersebut,
penyusutan aset tersebut disesuaikan di
periode mendatang untuk mengalokasikan
jumlah tercatat aset yang direvisi, dikurangi
nilai sisanya, dengan dasar yang sistematis
selama sisa umur manfaatnya.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Perusahaan dan entitas anak adalah penjual
eceran barang farmasi di apotik, aktivitas
poliklinik swasta, perdagangan besar farmasi,
dan perdagangan besar alat laboratorium,
farmasi, dan kedokteran. Pendapatan dari
kontrak dengan pelanggan diakui ketika
pengendalian atas barang telah dialihkan
kepada pelanggan pada suatu jumlah yang
mencerminkan imbalan yang diharapkan
Grup sebagai imbalan atas barang tersebut.
Grup secara umum menyimpulkan bahwa
mereka adalah prinsipal dalam pengaturan
pendapatannya.

Piutang usaha merupakan hak Grup atas
sejumlah imbalan yang tidak bersyarat (yaitu,
hanya berlalunya wakyu yang diperlukan
sebelum pembayaran imbalan jatuh tempo).
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For assets excluding goodwill, an assessment
is made at each reporting date as to whether
there is any indication that previously
recognized impairment losses may no longer
exist or may have decreased. If such
indication exists, the assets or CGU's
recoverable amount is estimated. A
previously recognized impairment loss for an
asset other than goodwill is reversed only if
there has been a change in the assumptions
used to determine the asset's recoverable
amount since the last impairment loss was
recognized. If that is the case, the carrying
amount of the asset is increased to its
recoverable amount.

The reversal is limited so that the carrying
amount of the assets does not exceed its
recoverable amount, nor exceed the carrying
amount that would have been determined, net
of depreciation, had no impairment loss been
recognized for the asset in prior
periods/years. Reversal of an impairment loss
is recognized in the profit or loss. After such a
reversal, the depreciation charge on the said
asset is adjusted in future periods to allocate
the asset’s revised carrying amount, less any
residual value, on a systematic basis over its
remaining useful life.

Revenue and Expense Recognition

The Company and its subsidiaries are a
retailer of pharmaceutical goods in
pharmacies, private polyclinics, major
pharmaceutical supplier, and major trade in
laboratory, pharmaceutical, and medical
devices. Revenue from contracts with
customers is recognized when control of the
goods are transferred to the customers at an
amount that reflects the consideration to
which the Group expects to be entitled in
exchange for those goods or services. The
Group has generally concluded that it is the
principal in its revenue arrangements.

Trade receivables represent the Group's right
to an amount of consideration
that is unconditional (i.e., only the passage of
time is required before payment of
the consideration is due).
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Jika pelanggan membayar imbalan sebelum
Grup mengalihkan barang atau jasa kepada
pelanggan, liabilitas kontrak diakui pada saat
pembayaran dilakukan atau pembayaran
jatuh tempo (mana yang lebih awal). Liabilitas
kontrak diakui sebagai pendapatan pada saat
Grup memenuhi pelaksanaan kontrak.

Imbalan Kerja Karyawan

Grup mengakui kewajiban imbalan kerja
sesuai dengan Undang-undang
Ketenagakerjaan yang berlaku.

Pengukuran kembali, terdiri atas keuntungan
dan kerugian aktuarial, segera diakui pada
laporan posisi keuangan konsolidasian
dengan pengaruh langsung didebit atau
dikreditkan kepada saldo laba melalui PKL
pada periode terjadinya. Pengukuran kembali
tidak direklasifikasi ke laba rugi pada periode
berikutnya.

Biaya jasa lalu harus diakui sebagai beban
pada saat yang lebih awal antara:

i. Ketika program amendemen atau
kurtailmen terjadi; dan

i. Ketika Grup mengakui biaya
restrukturisasi atau imbalan terminasi
terkait.

Bunga bersih dihitung dengan menerapkan
tingkat diskonto yang digunakan terhadap
liabilitas imbalan kerja. Grup mengakui
perubahan berikut pada kewajiban obligasi
neto pada akun “Beban Pokok Penjualan” dan
“Beban Umum dan Administrasi” pada
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian:

i. Biaya jasa terdiri atas biaya jasa kini,
biaya jasa lalu, keuntungan atau
kerugian atas penyelesaian
(curtailment) tidak rutin, dan

ii. Beban atau pendapatan bunga bersih.

Pajak Penghasilan

Pajak Kini

Aset dan liabilitas pajak kini untuk tahun
berjalan diukur sebesar jumlah yang
diharapkan dapat direstitusi dari atau
dibayarkan kepada otoritas perpajakan. Tarif
pajak dan peraturan pajak yang digunakan
untuk menghitung jumlah tersebut adalah
yang telah berlaku atau secara substantif
telah berlaku pada tanggal pelaporan di
negara tempat Grup beroperasi dan
menghasilkan pendapatan kena pajak.
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If a customer pays consideration before
the Group transfers goods or services to
the customer, a contract liability is recognized
when the payment is made or
the payment is due (whichever is earlier).
Contract liabilities are recognized as revenue
when the Group performs under the contract.

Employee Benefits

The Group recognizes employee benefits
liability in accordance with the applicable
Labor Law.

Re-measurements, comprising of actuarial
gains and losses, are recognized immediately
in the consolidated statement of financial
position with a corresponding debit or credit
to retained earnings through OCI in the period
in which they occur. Re-measurements are
not reclassified to profit or loss in subsequent
periods.

Past service costs are recognized in profit or
loss at the earlier between:

i. The date of the plan amendment or
curtailment; and

ii. The date of the Group recognizes the
restructuring costs.

Net interest is calculated by applying the
discount rate to the net defined benefit
liability. The Group recognizes the following
changes in the net defined benefit obligation
under “Cost of Goods Sold" and “General and
Administrative Expenses” as appropriate in
the consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income:

i.  Service costs comprising current service
costs, past-service costs, gains or
losses on curtailments and
non-routine settlements, and

ii. Netinterest expense orincome.

Income Tax
Current Tax

Current income tax assets and liabilities for
the current year are measured at the amount
expected to be recovered from or paid to the
taxation authority. The tax rates and tax laws
used to compute the amount are those that
have been enacted or substantively enacted
as at the reporting date in the countries where
the Group operates and generates taxable
income.
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Bunga dan denda disajikan sebagai bagian
dari penghasilan atau beban operasi lain
karena tidak dianggap sebagai bagian dari
beban pajak penghasilan.

Pajak penghasilan kini terkait dengan pos-
pos yang diakui secara langsung di ekuitas
diakui dalam ekuitas dan bukan dalam
laporan laba rugi. Manajemen secara berkala
mengevaluasi posisi yang diambil dalam SPT
sehubungan dengan situasi di mana
peraturan perpajakan yang berlaku tunduk
pada interpretasi dan menetapkan ketentuan
yang sesuai.

Pajak Tangguhan

Pajak tangguhan diakui dengan
menggunakan metode liabilitas  atas
perbedaan temporer pada tanggal pelaporan
antara dasar pengenaan pajak dari aset dan
liabilitas dan jumlah tercatatnya untuk tujuan
pelaporan keuangan pada tanggal pelaporan.

Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan
dan akumulasi rugi pajak  belum
dikompensasi, bila kemungkinan besar laba
kena pajak akan tersedia sehingga
perbedaan temporer dapat dikurangkan
tersebut, dan rugi pajak belum dikompensasi,
dapat dimanfaatkan, kecuali:

i. jika aset pajak tangguhan timbul dari
pengakuan awal aset atau liabilitas
dalam transaksi yang bukan transaksi
kombinasi bisnis dan tidak
mempengaruhi laba akuntansi maupun
laba kena pajak/rugi pajak; atau

ii. dari perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan atas investasi pada entitas
anak, aset pajak tangguhan hanya
diakui bila besar kemungkinannya
bahwa beda temporer itu tidak akan
dibalik dalam waktu dekat dan laba kena
pajak dapat dikompensasi dengan beda
temporer tersebut.

0T

Interests and penalties are presented as part
of other operating income or expenses since
they are not considered as part of the income
tax expense.

Current income tax relating to items
recognized directly in equity is recognized in
equity and not in the statement of profit or
loss. Management periodically evaluates
positions taken in the tax returns with respect
to situations in which applicable tax
regulations are subject to interpretation and
establishes provisions where appropriate.

Deferred Tax

Deferred tax is provided using the liability
method on temporary differences at the
reporting date between the tax bases of
assets and liabilites and their carrying
amounts for financial reporting purposes at
the reporting date.

Deferred tax assets are recognized for all
deductible temporary differences and carry
forward of unused tax losses, to the extent
that it is probable that taxable profits will be
available against which deductible temporary
differences, and the carry forward of unused
tax losses can be utilized, except:

i where the deferred tax asset relating to
the deductible temporary difference
arises from the initial recognition of an
asset or liability in a transaction that is
not a business combination and, at the
time of the transaction, affects neither
the accounting profit nor taxable profit or
loss; or

ii. in respect of deductible temporary
differences associated with investments
in subsidiaries, deferred tax assets are
recognized only to the extent that it is
probable that the temporary differences
will reverse in the foreseeable future and
taxable profit will be available against
which the temporary differences can be
utilized.
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Jumlah tercatat aset pajak tangguhan
ditelaah pada setiap tanggal pelaporan dan
diturunkan apabila laba fiskal mungkin tidak
memadai untuk mengkompensasi sebagian
atau semua manfaat aset pajak tangguhan.
Aset pajak tangguhan yang tidak diakui
ditinjau ulang pada setiap tanggal pelaporan
dan akan diakui apabila besar kemungkinan
bahwa laba fiskal pada masa yang akan
datang akan tersedia untuk pemulihannya.

Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk
semua perbedaan temporer yang kena pajak,
kecuali:

i. liabilitas pajak tangguhan yang terjadi
dari pengakuan awal goodwill atau dari
aset atau liabilitas dari transaksi yang
bukan transaksi kombinasi bisnis, dan
pada waktu transaksi tidak
mempengaruhi laba akuntansi dan laba
kena pajak/rugi pajak;

ii. dari perbedaan temporer kena pajak
atas investasi pada entitas anak, yang
saat pembalikannya dapat dikendalikan
dan besar kemungkinannya bahwa beda
temporer itu tidak akan dibalik dalam
waktu dekat.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur
dengan menggunakan tarif pajak yang
diharapkan akan berlaku pada tahun saat
aset dipulihkan atau liabilitas diselesaikan
berdasarkan tarif pajak dan peraturan pajak
yang berlaku atau yang secara substantif
telah berlaku pada tanggal pelaporan.

Pajak tangguhan terkait dengan pos-pos yang
diakui di luar laba rugi diakui di luar laba rugi.
ltem pajak tangguhan diakui sesuai dengan
transaksi yang mendasarinya baik di PKL
maupun secara langsung di ekuitas.

Manfaat pajak yang diperoleh sebagai bagian
dari kombinasi bisnis, tetapi tidak memenuhi
kriteria untuk pengakuan terpisah pada
tanggal tersebut, diakui selanjutnya jika
informasi baru tentang fakta dan keadaan
berubah. Penyesuaian tersebut diperlakukan
sebagai pengurangan goodwill (selama tidak
melebihi goodwill) jika terjadi selama periode
pengukuran atau diakui dalam laba rugi.
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The carrying amount of a deferred tax asset
is reviewed at each reporting date and
reduced to the extent that it is no longer
probable that sufficient taxable profit will be
available to allow all or part of the benefit of
that deferred tax asset to be utilized.
Unrecognized deferred tax assets are
reassessed at each reporting date and are
recognized to the extent that it has become
probable that future taxable profit will allow
the deferred tax assets to be recovered.

Deferred tax liabilities are recognized for all
taxable temporary differences, except:

i. where the deferred tax liability arises
from the initial recognition of goodwill or
of an asset or liability in a transaction
that is not a business combination and,
at the time of the transaction, affects
neither the accounting profit nor taxable
profit or loss;

ii. in respect of taxable temporary
differences associated with investments
in subsidiaries, when the timing of the
reversal of the temporary differences
can be controlled and it is probable that
the temporary differences will not
reverse in the foreseeable future.

Deferred tax assets and liabilities are
measured at the tax rates that are expected
to apply to the year when the asset is realized
or the liability is settled, based on tax rates
and tax laws that have been enacted or
substantively enacted as at the reporting
date.

Deferred tax relating to items recognized
outside profit or loss is recognized outside
profit or loss. Deferred tax items are
recognized in correlation to the underlying
transaction either in OCI or directly in equity.

Tax benefits acquired as part of a business
combination, but not satisfying the criteria for
separate recognition at that date, are
recognised subsequently if new information
about facts and circumstances change. The
adjustment is either treated as a reduction in
goodwill (as long as it does not exceed
goodwill) if it was incurred during the
measurement period or recognized in profit or
loss.
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Grup melakukan saling hapus aset pajak
tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan jika
dan hanya jika memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk saling hapus aset pajak kini dan
liabilitas pajak kini dan aset pajak tangguhan
dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan
pajak penghasilan yang dikenakan oleh
otoritas perpajakan yang sama atas baik
entitas kena pajak yang sama atau entitas
kena pajak yang berbeda yang bermaksud
untuk menyelesaikan liabilitas dan aset pajak
kini secara neto, atau untuk merealisasikan
aset dan menyelesaikan liabilitas secara
bersamaan, pada setiap periode masa depan
di mana jumlah liabilitas atau aset pajak
tangguhan yang signifikan diharapkan untuk
diselesaikan atau dipulihkan.

Pajak Pertambahan Nilai

Pendapatan, beban-beban dan aset-aset
diakui neto atas jumlah PPN kecuali:

. PPN yang muncul dari pembelian aset
atau jasa yang tidak dapat dikreditkan,
yang dalam hal ini PPN diakui sebagai
bagian dari biaya perolehan aset atau
sebagai bagian dari item beban-beban
yang terkait; dan

¢ Piutang dan utang yang disajikan
termasuk dengan jumlah PPN.

Jumiah PPN neto yang diajukan untuk
direstitusi, atau terutang kepada, kantor pajak
termasuk sebagai bagian dari aset atau
liabilitas pada laporan posisi keuangan.

Pajak Final

Sesuai peraturan perpajakan di Indonesia,
pajak final dikenakan atas nilai bruto
transaksi, dan tetap dikenakan walaupun atas
transaksi tersebut pelaku transaksi
mengalami kerugian.

Pajak final tidak termasuk dalam lingkup yang
diatur oleh PSAK No. 212 "Pajak
Penghasilan”.
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The Group offsets deferred tax assets and
deferred tax liabilities if and only if it has a
legally enforceable right to set off current tax
assets and current tax liabilities and the
deferred tax assets and deferred tax liabilities
relate to income taxes levied by the same
taxation authority on either the same taxable
entity or different taxable entities which intend
either to settle current tax liabilities and assets
on a net basis, or to realise the assels and
settle the liabilities simultaneously, in each
future period in which significant amounts of
deferred tax liabilities or assets are expected
to be settled or recovered.

Value Added Tax

Revenue, expenses and assets are
recognized net of the amount of VAT except:

. Where the VAT incurred on a purchase
of assets or services is not recoverable,
in which case the VAT is recognized as
part of the cost of acquisition of the
asset or as part of the expense item as
applicable; and

. Receivables and payables that are
stated with the amount of VAT included.

The net amount of VAT which is claimed for
restitution from, or payable to, the taxation
authorities is included as part of assets or
liabilities in the statement of financial position.

Final Tax

In accordance with the tax regulation in
Indonesia, final tax is applied to the gross
value of transactions, even when the parties
carrying the transaction recognizing losses.

Final tax is scoped out from PSAK No. 212
“Income Tax”.
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Provisi

Provisi diakui jika Perusahaan atau entitas
anaknya memiliki liabilitas kini (baik bersifat
hukum maupun bersifat konstruktif) jika,
sebagai akibat peristiwa masa lalu, besar
kemungkinan penyelesaian kewajiban
tersebut mengakibatkan arus keluar sumber
daya yang mengandung manfaat ekonomi
dan estimasi yang andal mengenai jumlah
kewajiban dapat dibuat.

Provisi ditelaah pada setiap akhir periode
pelaporan dan disesuaikan untuk
mencerminkan estimasi terbaik yang paling
kini. Jika kemungkinan besar tidak terjadi arus
keluar sumber daya yang mengandung
manfaat ekonomi untuk menyelesaikan
kewajiban tersebut, maka provisi dibatalkan.

Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi
Entitas Sepengendali

Pengalihan bisnis antara entitas
sepengendali ftidak mengakibatkan
perubahan substansi ekonomi kepemilikan
atas bisnis yang dialihkan dan tidak dapat
menimbulkan laba atau rugi bagi Grup secara
keseluruhan ataupun bagi entitas individual
dalam Grup tersebut. Karena pengalihan
bisnis antara entitas sepengendali tidak
mengakibatkan perubahan substansi
ekonomi, bisnis yang dipertukarkan dicatat
pada nilai buku sebagai kombinasi bisnis
dengan menggunakan metode penyatuan
kepemilikan.

Dalam menerapkan metode penyatuan
kepemilikan, komponen laporan keuangan
konsolidasian dimana terjadi kombinasi bisnis
dan untuk periode lain yang disajikan untuk
tujuan perbandingan, disajikan sedemikian
rupa seolah-olah kombinasi bisnis telah
terjadi  sejak awal periode terjadi
sepengendalian.
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Provision

Provision is recognized when the Company or
its subsidiaries have a present obligation
(legal or constructive) where, as a result of a
past event, it is probable that an outflow of
resources embodying economic benefits will
be required to settle the obligation and a
reliable estimate can be made of the amount
of obligation.

All provision are reviewed at the end of each
reporting period and adjusted to reflect the
current best estimate. If it is no longer
probable that an outfow of resources
embodying economic benefits will be required
to settle the obligations, the provisions are
reversed.

Difference Arising From Restructuring
Transaction of Entities Under Common
Control

Transfer of business within entities under
common control does not result in a change
of the economic substance of ownership of
the business being transferred and does not
result in gain or loss to the Group or to the
individual entity within the Group. Since the
transfer of business of entities under common
control does not result in a change of the
economic substance, the business being
exchanged is recorded at book value
as a business combination using the
pooling-of-interests method.

In applying the pooling-of-interests method,
the components of the consolidated financial
statements for the period during which the
restructuring occurred and for other periods
presented, for comparison purposes, are
presented in such a manner as if the
restructuring had already happened from the
beginning of the periods during which the
entities were under common control.
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Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi Akuntansi
Signifikan

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian Grup
mengharuskan  manajemen untuk membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang
memengaruhi  jumlah yang dilaporkan dari
pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan
pengungkapan atas liabilitas kontinjensi, pada
akhir periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai
pertimbangan, asumsi dan estimasi tersebut dapat
mengakibatkan penyesuaian material terhadap
nilai tercatat aset dan liabilitas dalam pelaporan
dimasa mendatang.

Pertimbangan

Pertimbangan-pertimbangan berikut dibuat oleh
manajemen dalam proses penerapan kebijakan
akuntansi Grup yang memiliki pengaruh yang
paling signifikan terhadap jumlah-jumlah yang
diakui dalam laporan keuangan konsolidasian:

Perpajakan

Ketidakpastian atas interpretasi dari peraturan
pajak yang kompleks, perubahan peraturan pajak
dan jumlah dan timbuinya penghasilan kena pajak
di masa depan, dapat menyebabkan penyesuaian
di masa depan atas penghasilan dan beban pajak
yang telah dicatat.

Pertimbangan juga dilakukan dalam menentukan
penyisihan atas pajak penghasilan badan.
Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu yang
penentuan pajak akhimya adalah tidak pasti
sepanjang kegiatan usaha normal.

Jumlah tercatat pajak dibayar dimuka dan utang
pajak Grup diungkapkan dalam Catatan 18.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber
utama lain dalam mengestimasi ketidakpastian
pada fanggal pelaporan yang mempunyai risiko
signifikan yang dapat menyebabkan penyesuaian
material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas
dalam periode berikutnya diungkapkan di bawah
ini. Grup mendasarkan asumsi dan estimasi pada
parameter yang tersedia saat laporan keuangan
disusun. Kondisi yang ada dan asumsi mengenai
perkembangan masa depan dapat berubah karena
perubahan situasi pasar yang berada di luar
kendali Grup. Perubahan tersebut tercermin dalam
asumsi ketika keadaan tersebut terjadi.
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Significant Accounting Judgments, Estimates
and Assumptions

The preparation of the Group's consolidated
financial statements requires management to make
judgments, estimates and assumptions that effect
the reported amounts of revenues, expenses,
assets and liabilities, and the disclosure of
contingent liabilities, at the end of the reporting
period. Uncertainty about these judgments,
assumptions and estimates could result in
outcomes that require a material adjustment to the
carrying amounts of assets and liabilities affected
in future years.

Judgments

The following judgments are made by
management in the process of applying the
Group's accounting policies that have the most
significant effects on the amounts recognized in the
consolidated financial statements:

Taxation

Uncertainties exist with respect to the interpretation
of complex tax regulations, changes in tax laws,
and the amount and timing of future taxable
income, could necessitate future adjustments to
tax income and epense already recorded.

Judgment is also involved in determining the
provision for corporate income tax. There are
certain transactions and computation for which the
ultimate tax determination is uncertain during the
ordinary course of business.

The Group’s carrying amount of prepaid taxes and
taxes payable are disclosed in Note 18.

Estimates and Assumptions

The key assumptions concermning the future and
other key sources of estimation uncertainty at the
reporting date that have a significant risk of causing
a material adjustment to the carrying amounts of
assets and liabilities within the next financial period
are disclosed below. The Group based its
assumptions and estimates on parameters
available when the financial statements were
prepared. Existing circumstances and assumptions
about future developments may change due to
market changes on circumstances arising beyond
the control of the Group. Such changes are
reflected in the assumptions when they occur.
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Nilai Wajar Aset Keuangan dan Liabilitas
Keuangan

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
mensyaratkan pengukuran aset keuangan
dan liabilitas keuangan tertentu pada nilai
wajamya, dan penyajian ini mengharuskan
penggunaan estimasi. Komponen
pengukuran nilai wajar yang signifikan
ditentukan berdasarkan bukti-bukti yang
dapat diverifikasi (seperti nilai tukar, suku
bunga), sedangkan saat dan besaran
perubahan nilai wajar dapat menjadi berbeda
karena penggunaan metode penilaian yang
berbeda.

Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas
keuangan diungkapkan pada Catatan 20 atas
laporan keuangan konsolidasian.

Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan

Penentuan liabilitas dan imbalan pasca-kerja
dipengaruhi oleh asumsi tertentu yang
digunakan oleh aktuaris dalam menghitung
jumlah tersebut. Asumsi-asumsi tersebut
dijelaskan dalam Catatan 10 dan mencakup,
antara lain tingkat diskonto dan tingkat
kenaikan gaji. Hasil aktual yang berbeda
dengan asumsi Grup dibukukan pada
penghasilan komprehensif lain dan dengan
demikian, berdampak pada jumlah
penghasilan komprehensif lain yang diakui
dan liabilitas yang tercatat pada periode-
periode mendatang. Manajemen
berkeyakinan bahwa asumsi-asumsi yang
digunakan adalah tepat dan wajar, namun
demikian, perbedaan signifikan pada hasil
aktual, atau perubahan signifikan dalam
asumsi-asumsi tersebut dapat berdampak
signifikan pada jumlah liabilitas imbalan kerja
jangka panjang. Nilai tercatat liabilitas
imbalan kerja jangka panjang diungkapkan
pada Catatan 10.

o

Fair Value of Financial Assets and Financial
Liabilities

Indonesian Financial Accounting Standards
require the measurement of certain financial
assets and liabilities at fair values, and the
disclosure requires the use of estimates.
Significant component of fair value
measurement is determined based on
verifiable objective evidence (i.e. foreign
exchange rate, interest rate), while timing and
amount of changes in fair value might differ
due to different valuation method used.

The fair value of financial assets and financial
liabilities are set out in Note 20 to the
consolidated financial statements.

Employee Benefits Liability

The determination of the obligation and
post-employment benefits is dependent on
the selection of certain assumptions used by
the actuary in calculating such amounts.
Those assumptions are described in Note 10
and include, among others, rate of discount
and rate of salary increase. Actual results
that differ from the Group’s assumptions are
charged to comprehensive income and
therefore, generally affect the recognized
comprehensive income and recorded
obligation in such future periods. While it is
believed that the Group's assumptions are
reasonable and appropriate, significant
differences in actual experience or significant
changes in assumptions may materially affect
the amount of long-term employee benefits
liability. The carrying value of
long-term employee benefits liabilities is
disclosed in Note 10.
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ASET

ASET LANCAR
Kas dan bank
Biaya dibayar di muka

Jumilah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Investasi entitas anak

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Beban akrual

Utang lain-lain - Pihak berelasi
Utang pajak

Jumiah Liabilitas Jangka Pendek

JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS

Modal saham - nilai nominal Rp 1.000.000 per saham
Modal dasar - 150.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor - 119.680 saham
Selisih kurs atas setoran modal
Selisih transaksi perubahan ekuitas entitas anak
Akumulasi defisit
Komponen ekuitas lainnya

JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

2024 2023
ASSETS
CURRENT ASSETS
78.759.501 238.584.209 Cash on hand and in banks
6.666.664 65.666.664 Prepaid expenses
85.426.165 245.250.873 Total Current Assets
NON-CURRENT ASSETS
82.713.281.359 §2.713.281.359 Investment in subsidiaries
82.713.281.359 82.713.281.359 Total Noncurrent Assets
82.798.707.524 §2.958.532.232 TOTAL ASSETS
LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
CURRENT LIABILITIES
480.283.936 50.000.000 Accrued expenses
27.553.020 - Other payables - Related parties
= 1.003.000 Taxes payable
507.836.956 51.003.000 Total Current Liabilities
507.836.956 51.003.000 TOTAL LIABILITIES
EQUITY
Capital stock - Rp 1,000,000 par value per share
Authorized - 150,000 shares
119.680.000.000 119.680.000.000 Issued and fully paid - 119,680 shares
223.079.848 223.079.848 Exchange rate difference on paid-in capital
(951.000.000) (951.000.000) Differences in equity transactions of subsidiaries
(49.272.189.997) (48.6565.531.333) Accumulated deficit
12.610.980.717 12.610.980.717 Other equity component
82.290.870.568 82.907.529.232 TOTAL EQUITY
82.798.707.524

wfen

82.958.532.232 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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BEBAN USAHA
Beban umum dan administrasi
Keuntungan (kerugian) selisih kurs mata uang asing - bersih

Jumiah Beban Usaha
RUGI USAHA
BEBAN LAIN-LAIN
Beban keuangan

Beban administrasi bank
Pendapatan lain-lain

Pendapatan (beban) lain-lain - bersih
RUGI SEBELUM PAJAK

BEBAN PAJAK

RUGI TAHUN BERJALAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

2024 2023
(651.209.101) (188.495.845)
s 56.255.126
(651.209.101) (132.240.719)

(651.209.101)

(132.240.719)

« (167.908.468)
- (15.261.051)

34.550.437 .
34.550.437 (183.159.519)
(616.658.664) (315.400.238)
(616.658.664) (315.400.238)
(616.658.664) (315.400.238)

-i.2-

OPERATING EXPENSES
General and administrative expenses
Gain (loss) on foreign exchange - net

Total Operating Expenses
LOSS FROM OPERATIONS
OTHER EXPENSES
Financial expenses

Bank charges
Other Income

Other Income (Expenses) - net

LOSS BEFORE TAX

TAX EXPENSES

LOSS FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

TOTAL COMPREHENSIVE LOSS FOR THE YEAR



LAMPIRAN

PT MAJU RAYA SEJAHTERA

Informasi Tambahan -

Laporan Perubahan Ekuitas Entitas Induk

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2024 dan 2023
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

ATTACHMENT

PT MAJU RAYA SEJAHTERA

Supplementary Information -

Parent Entity Statements of Changes in Equity

For the Years Ended December 31, 2024 and 2023

(Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

Modal Saham Selisih Transaksi Komponen

Ditempatkan Selisih Kurs atas. Perubahan Ekuitas Ekuitas

dan Disetor/ Setoran Modall Entitas Anak/ Akumuiasi Lainnyal

Issued and Exchange Rate Differences in Defisit/ Other

Paid Up Difference on Equity Transactions: Accumulated Equity Jumiah Ekuitas/

[ Stock Paid-in-Capital of Subsidiaries Deficit Component Total Equity
Saldo pada tanggal 1 Januari 2023 119 680 000.000 223079848 (951.000.000) (48 340 131.095) 9789 166 085 B0.401 114 838 Balance as of January 1, 2023
Rugi tahun berjatan - - - (315.400.228) - (315.400.238) Loss for the year
Komponen ekuitas lainnya - - - - 2821814632 2821814632 Other equity component
Sakio pada tanggal 31 Desember 2023 118 680 000 000 (951.000.000) (48655 531 333) 12610980717 82807 520.232 Balance as of December 31, 2023
Rugi tahun beralan - = - (616 858 684) - (616,658 664] Loss for the year
Saldo pada tanggal 31 Desember 2024 119 680.000.000 223079 848 (951.000.000) (48 272 189.997) 12610980 717 82280870.568  Balance as of December 31, 2024

-i3-



LAMPIRAN

PT MAJU RAYA SEJAHTERA

Informasi Tambahan -

Laporan Arus Kas Entitas Induk

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2024 dan 2023
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

ATTACHMENT

PT MAJU RAYA SEJAHTERA

Supplementary Information -

Parent Entity Statements of Cash Flows

For the Years Ended December 31, 2024 and 2023

(Figures are Presented in Rupiah, uniess Otherwise Stated)

2024 2023
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Pembayaran kas untuk pemasok (155.275.038) (230.462.798)
Pembayaran gaji dan tunjangan (4.549.670) (4.727.200)
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Operasi (159.824.708) (235.189.998)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penyertaan modal entitas anak - =
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan hutang jangka panjang 4 .
Pembayaran liabilitas sewa - -
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan - -
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN BANK (159.824.708) (235.189.998)
KAS DAN BANK AWAL TAHUN 238.584.209 473.774.207
KAS DAN BANK AKHIR TAHUN 78.759.501 238.584.209

Sl

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Cash paid to suppliers
Payments of salaries and allowances

Net Cash Used in Operating Activities

CASH FLOW FROM iNVESTING ACTIVITY
Investment in subsidiary

CASHS FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Proceeds from long-term debt
Payments of lease liabilities

Net Cash Provided by Financing Activities

NET INCREASE (DECREASE) IN
CASH ON HAND AND IN BANKS

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT THE BEGINNING OF THE YEAR

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT THE END OF THE YEAR



